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Kata kunci : Kooperatif Explicit Instruction, SPLDV, Hasil Belajar
Proses pembelajaran matematika yang umumnya diterapkan di sekolah sekarang
ini adalah pembelajaran yang berpusat pada guru (Teacher Centered) dimana
siswa cenderung pasif, sehingga sebagian siswa hanya menghafal rumus
matematika yang abstrak tanpa harus memahami prosedurnya. Hal ini
menyebabkan daya serap dan pemahaman siswa rendah sehingga berpengaruh
negatif terhadap hasil belajar mereka. Mengingat daya serap dan pemahaman
siswa sangat tergantung pada individual siswa, untuk itu perlu diupayakan suatu
pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dalam prosedur pembelajaran
matematika yang diinginkan melalui bimbingan seorang guru, agar siswa lebih
mudah dan terarah terhadap hasil yang ingin dicapainya. Salah satu model
pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dengan prosedur yang baik adalah
model pembelajaran kooperatif explicit instruction. Model ini memiliki karakter
khusus yaitu berlangsung melalui pembelajaran deklaratif dan prosedural.
Pembelajaran deklaratif adalah pembelajaran yang mengingat pada kata kunci
atau rumus-rumus saja, sementara pembelajaran prosedural adalah pembelajaran
bagaimana cara memperoleh sesuatu rumus tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui mana yang lebih baik antara pembelajaran melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif explicit instruction dan pembelajaran tanpa
diterapkan model pembelajaran explicit instruction pada materi SPLDV di MTsS
Gumpueng Pidie, untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran serta respon siswa
terhadap penerapan model kooperatif explicit instruction. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa MTsS Gumpueng Pidie yang berjumlah 186
siswa, sementara sampel diambil hanya siswa kelas VIII-1 dan siswa kelas VIII-2
yang masing-masing berjumlah 30 siswa dan 28 siswa. Pengumpulan data
dilakukan melalui tes tulis yang terdiri dari pretest dan postest terhadap kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Data nilai postest dianalisis dengan menggunakan
uji-t, dari hasil pengolahan data tersebut diperoleh ݐ௛௜௧௨௡௚ > ݐ௧௔௕௘௟ yaitu 2,90 >
1,68. Hasil analisis data pada taraf signifikan α = 0,5 menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif explicit instruction pada materi SPLDV
lebih baik dari pembelajaran yang diajarkan tanpa penerapan model pembelajaran
kooperatif explicit instruction. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
viii
adalah efektif, yaitu sudah sesuai dengan kriteria yang diharapkan berupa
kesesuaian pembelajaran dengan fase-fase yang terdapat pada model
pembelajaran kooperatif explicit instruction. Sementara aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlansung masih dalam kategori kurang efektif, karena
terdapat satu poin yang berada diluar batasan toleransi waktu ideal yaitu poin ke 7
mengamati tentang perilaku yang tidak sesuai dengan KBM. Namun respon yang
diberikan siswa terhadap penerapan model ini adalah positif, dalam arti siswa
menginginkan model ini diterapkan pada pembelajaran materi matematika yang
lainnya.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam belajar mengajar, guru harus mampu menerapkan model
pembelajaran yang baik dan mampu mempengaruhi bagi peserta didik untuk dapat
belajar secara efektif dan efesien dalam pencapaian tujuan yang di harapkan.
Salah satu upaya guru untuk memiliki strategi tersebut yaitu guru harus
menguasai model pembelajaran dengan baik dan sempurna. Dengan demikian,
model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu cara yang memiliki
keterkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan antara peserta didik dengan guru
dalam proses pembelajaran.1 Begitu pula halnya pembelajaran matematika,
pembelajaran matematika perlu diupayakan agar pelajaran matematika dapat lebih
mudah diterima oleh siswa untuk mendapatkan hasil yang tidak rendah.
Rendahnya hasil belajar terhadap mata pelajaran matematika itu timbul
karena mata pelajaran matematika yang bersifat abstrak. Sesuatu yang bersifat
abstrak itu ialah yang tak berwujud atau hanya gambaran pikiran saja. Contoh
sederhana yang mengilustrasikan keabstrakan dalam matematika seperti yang
didapatkan pada konsep SPLDV yaitu ax + by = c . Konsep tersebut dianggap
sulit bagi peserta didik melakukan operasi penyederhanaan apakah lewat cara
grafik, eliminasi, subtitusi, atau gabungan eliminasi dan subtitusi. Dalam hal ini
memerlukan seorang guru yang mampu mengarahkan peserta didik untuk
______________
1 Roestiyah, Strategi belajar Mengajar, (Bandung: CV. Angkasa, 2001), h. 59.
2mengembangkan pemahaman dan menentukan solusi terhadap permasalahan yang
dihadapinya secara luas dan lebih komplek dalam kehidupan sehari-hari.
Sesuai yang penulis amati di lapangan selama ini, penulis memperhatikan
bahwasanya guru masih menggunakan sistem pembelajaran yang lazim di
gunakan seperti sekolah-sekolah pada umumnya, yaitu guru menyampaikan
materi hanya sebatas mengajar di depan kelas saja, namun kurang memperhatikan
respon balik terhadap pemahaman siswa pada tahap-tahap dalam mencari/
menemukan sesuatu yang di pelajarinya. Kemudian juga didapatkan cara
membimbing siswa disaat pembelajaran masih belum tercurahkan secara
menyeluruh sehingga masih terdapat diantara peserta didik yang belum dapat
memahami secara menyeluruh dari apa yang telah mereka pelajari.
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan beberapa guru
mata pelajaran matematika yang mengajar di kelas VII, VIII dan IX MTs
Gumpueng ketika melaksanakan observasi pada tanggal 22 Mei sampai 27 Mei
2015, didapatkan dalam pembelajaran matematika di MTs Gumpueng sekarang
ini juga masih menggunakan model pembelajaran konvensional terhadap materi
pembelajaran SPLDV yaitu melalui metode ceramah, tanya jawab antara siswa
dan guru, dan pemberian soal latihan disaat konsep pembelajaran selesai
tersampaikan. Hal ini memungkinkan bahwa dalam penerapan model
pembelajaran selama ini kurang efektif dengan kondisi siswa yang diajarkan
sehingga banyak siswa beranggapan bahwa mata pelajaran matematika adalah
pelajaran yang sulit. Dalam proses pembelajaran siswa juga jarang mendapat
kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang di berikan guru, dengan demikian
3mengakibatkan siswa kurang memahami terhadap materi yang dipelajarinya.
Selain itu juga masih terjadi kesenjangan pada siswa saat belajar kelompok karena
siswa belum terbiasa belajar berkelompok.
Dengan pembelajaran yang seperti ini, kualitas ilmu yang diserapkan
peserta didik cenderung menoton, daya ingat peserta didik tidak bertahan lama
sehingga peserta didik sulit untuk memahami mata pelajaran matematika
khususnya materi SPLDV. Faktor tersebut bisa berpengaruh rendahnya hasil
belajar peserta didik dalam pelajaran matematika di sekolah.
Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan, kiranya perlu diadakan
sebuah revisi yang harus dilakukan oleh guru matematika dalam pokok bahasan
SPLDV, yaitu dengan cara menerapkan model pembelajaran aktif yang mampu
mencurahkan perhatian guru kepada peserta didik melalui bimbingan yang
mengarahkan peserta didik untuk menemukan pemahaman konsep dengan cara
tahap demi tahap.
Salah satu model pembelajaran yang aktif dalam bimbingan seorang guru
kepada peserta didik disaat proses belajar mengajar berlangsung adalah model
pembelajaran kooperatif Explicit Instruction. Dalam model ini memiliki lima fase
yang cocok untuk menyelasaikan permasalahan tersebut. Fase-fase pada model
Explicit Instruction yaitu berupa (1) penyampaian tujuan dan mempersiapkan
peserta didik, (2) mendemontrasikan materi, (3) membimbing peserta didik dalam
4pelatihan, (4) memberikan umpan balik, dan (5) memberikan kesempatan peserta
didik dalam pelatihan mandiri.2
Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Rosenshine dan Steven pada
tahun 1986. Sementara Arends menyebutkan teori yang melandasi model ini
adalah teori behavioral, penelitian tantang efektifitas guru, dan teori belajar
sosial.3 Model pembelajaran Explicit Instruction juga telah digunakan oleh
beberapa peneliti terutama pada pelajaran yang bersifat bahasa dan eksakta,
dengan hasil penelitiannya peserta didik dapat menguasai materi pelajaran
tersebut dengan mahir. Disisi lain, Dedi Rohendi mengatakan beberapa peneliti
juga telah membandingkan antara model Explicit Instruction dengan model
Implicit Instruction pada pelajaran yang sama, disini peneliti memperoleh hasil
bahwa model Explicit Instruction lebih baik dibandingkan model Implicit
Instruction dilihat dari penerimaan informasi pemilihan strategi dan level formalis
bagi peserta didik.4
Pada penelitian lainnya membandingkan pembelajaran Explicit Instruction
dengan modifikasinya. Yang pertama guru sebagai pusat dikelas, yang kedua
______________
2 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2011), h. 132.
3 Lori Thomas, Pam Seley. Five Meanings of Direct Instruction Barak Rosenshine. (pdf),
h. 2. Diakses pada tanggal 17 April 2015 dari situs:
https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved
=0CBwQFjAA&url=http%3A%2F%2Fwww.centerii.org%2Fsearch%2FResources%255CFiveDir
ectInstruct.pdf&ei=4g4wVbmHH4XbuQTB7oL4AQ&usg=AFQjCNGRuF_Ob7028JDfT6xRt8tdq
B65jQ&bvm=bv.91071109,d.c2E.
4 Dedi Rohendi, 2010. Model Pembelajaran Kooperatif Explicit Instruction. (Abstrak
Skripsi pdf), h. 2. Diakses pada tanggal 30 Maret 2015 dari situs:
http://cs.upi.edu/uploads/paper_skripsi_dik/PENERAPAN%20MODEL%20EXPLICIT%20INST
RUCTION%20DALAM%20MEMENUHI%20KRITERIA%20KETUNTASAN%20MINIMAL%
20(KKM)%20PADA%20MATA%20PELAJARAN%20_shali%20dwi.pdf.
5selain guru sebagai pusat dikelas dilakukan tutoring antara peserta didik dengan
rentang yang sama, dan yang ke tiga guru sebagai pusat dikelas ditambah dengan
tutoring antar peserta didik dengan rentang usia yang berbeda. Hasilnya
menunjukkan guru sebagai pusat dikelas ditambah dengan tutoring antar peserta
didik dengan rentang usia yang berbeda memberikan hasil yang lebih baik dalam
kemampuan peserta didik memahami materi pelajaran.
Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dianalisis, dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa penelitian Explicit Instruction sangat baik digunakan
dalam pembelajaran yang bersifat mencari solusi dari suatu masalah dengan
langkah demi langkah. Sementara upaya guru hanyalah sebagai pusat pembinaan
prosedural terhadap peserta didik.
Vernom A.Magnesen menyatakan dalam buku Niken Ariani dan Dany
Haryanto, bahwa kita belajar 10% dari apa yang dibaca, 20% dari apa yang
didengar, 30% dari apa yang dilihat, 50% dari apa yang dilihat dan didengar, 70%
dari apa yang dikatakan, dan 90% dari apa yang dilakukan.
Berpijak pada konsep Vernom, pembelajaran dengan cara melakukan
penemuan dapat meningkatkan kemampuan belajar peserta didik sebesar 90%,
persentase ini lebih tinggi pengaruhnya dibandingkan belajar dengan cara
membaca, mendengar, melihat, melihat dan mendengar, serta mengatakan. Namun
dengan melakukan permasalahan dibawah bimbingan guru, peserta didik akan
tercapai hasil belajar yang efektif dan optimal.
Berdasarkan latar belakang permasalahan, penulis tertarik untuk membuat
sebuah penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
6Explicit Instruction Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) di kelas VIII MTsS Gumpueng Pidie”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana telah disebutkan,
maka rumusan masalah yang terjadi dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif explicit instruction lebih baik dibandingkan hasil belajar siswa
tanpa menggunakan model pembelajaran explicit instruction pada materi
SPLDV di kelas VIII MTs Gumpueng Pidie?
2. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif explicit instruction pada materi
SPLDV dikelas VIII MTs Gumpueng?
3. Bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif explicit instruction pada materi
SPLDV dikelas VIII MTs Gumpueng?
4. Bagaimanakah respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif explicit instruction pada
materi SPLDV dikelas VIII MTs Gumpueng?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan pada bagian
sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
71. Untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif explicit instruction lebih baik dibandingkan hasil
belajar siswa tanpa menggunakan model pembelajaran explicit instruction
pada materi SPLDV di kelas VIII MTs Gumpueng Pidie.
2. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif explicit instruction pada materi
SPLDV dikelas VIII MTs Gumpueng.
3. Untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung
dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif Explicit Instruction pada
materi SPLDV dikelas VIII MTs Gumpueng.
4. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif explicit instruction pada
materi SPLDV dikelas VIII MTs Gumpueng
D. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam upaya penigkatan
mutu proses belajar mengajar guna menghasilkan anak didik yang berkualitas
pada MTs Gumpueng. Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan dan bermanfaat bagi :
1. Siswa, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat
membantu daya ingat siswa ketika memecahkan persoalan-persoalan
dalam pembelajaran matematika.
82. Guru, diharapkan menjadi pedoman dalam menerapkan suatu model
pembelajaran yang cocok atau sesuai dengan kondisi siswa dan konsep
yang akan diajarkan, sehingga dapat menghasilkan belajar dengan baik.
3. Dalam dunia pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat memberi
sumbangan pemikiran dalam rangka peningkatan mutu dan kualitas
pendidikan.
4. Peneliti, sebagai tambahan pengetahuan bagi peneliti untuk menjadi
seorang pendidik kelak melalui penerapan pembelajaran kooperatif
Explicit Instruction.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari dari kesalah pahaman maksud judul skripsi ini, penulis
akan mendefinisikan kosa-kata yang terdapat pada judul; Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Explicit Instruction Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Sisiwa Pada Materi SPLDV di kelas VIII MTs Gumpueng.
1. Model Pembelajaran Kooperatif Explicit Instruction
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi belajar dengan sejumlah
siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya bervariasi.
Disaat proses pembelajaran berlangsung, pembelajaran kooperatif belum
dikatakan selesai apabila masih terdapat salah satu anggota dalam kelompok
belum memahai materi yang dipelajari.5
______________
5 Muslimin Ibrahim dkk, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: Universitas Negeri
Surabaya, 2002), h. 11.
9Pemahaman kata Explicit Instruction berasal dari dua kata yaitu Explicit
dan Instruction. Berdasarkan kamus bahasa Inggris kata Explicit berarti (tepat,
jelas dinyatakan, atau mudah kelihatan), sementara kata Instruction dalam kamus
bahasa Inggris berarti (petunjuk, perintah, atau pengajaran). Berdasarkan kedua
kata tersebut, istilah Explicit Instruction dapat dipahami sebagai suatu model
pembelajaran secara langsung membimbing siswa untuk mudah dalam mencari
sesuatu permasalahan melalui petunjuk atau bimbingan seorang guru dengan
langkah-langkah tertentu supaya siswa dapat benar-benar memahami secara
menyeluruh dan aktif dalam suatu pembelajaran.6 Model ini mempunya karakter
pembelajaran yang deklaratif dan prosedural. Deklaratif adalah hasil yang
didapatkan dan prosedural adalah prosedur atau suatu cara untuk mendapatkan
hasil tersebut.
2. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau
skor setelah diberikan tes pada setiap akhir pembelajaran. Nilai yang diperoleh
siswa menjadi acuan untuk melihat penguasaan siswa dalam memahami materi
pelajaran.
3. Materi SPLDV kelas VIII MTs.
Materi SPLDV adalah salah satu materi pelajaran matematika bagi siswa
kelas VIII semester 1 MTs Gumpueng Pidie tahun pelajaran 2015/2016 dengan
standar kompetensi memahami sistem persamaan linier dua variabel dan
______________
6 Anita Li, Mempraktikkan Cooperative Learning Dikelas Kita, (Jakarta: PT.Grasindo,
2005, cet.4), h. 36
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menggunakannya dalam pemecahan masalah, kompetensi dasar yang pertama
yaitu menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel.
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menentukan
penyelesaian SPLDV. Metode-metode tersebut adalah:
a. Metode Grafik
Grafik untuk persamaan linear dua variabel berbentuk garis lurus. SPLDV terdiri
atas dua persamaan linear dua variabel, berarti SPLDV digambarkan berupa dua buah
garis lurus. Penyelesaian dapat ditentukan dengan menentukan titik potong kedua garis
tersebut.
b. Metode Substitusi
Substitusi artinya mengganti, yaitu menggantikan variabel yang kita pilih
pada persamaan pertama dan di gunakan untuk mengganti variabel sejenis pada
persamaan kedua.
c. Metode Eliminasi
Berbeda dengan metode substitusi yang mengganti variabel, metode
eliminasi justru menghilangkan salah satu variabel untuk dapat menentukan nilai
variabel yang lain. Dengan demikian, koefesien salah satu variabel yang akan
dihilangkan haruslah sama atau dibuat sama.
d. Metode Gabungan (Eliminasi-Substitusi)
Metode ini adalah suatu cara mencari himpunan penyelesaian melalui
penggabungan antara metode eliminasi dan metode subtitusi.
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BAB II
KAJIAN TEORITIS
A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP/ MTs
Dalam proses pendidikan di SMP/MTs, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
tergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami siswa sebagai anak
didik. Dengan adanya proses belajar, maka akan membawa perubahan dan
pengembangan pribadi seorang siswa terhadap materi yang dipelajari. Perubahan
itu tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan melainkan juga dalam bentuk
kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penghargaan, minat, dan penyesuaian
diri, singkatnya mengenai segala aspek organisme atau pribadi seseorang siswa
terhadap matapelajaran yang dipelajarinya.1
Sejalan dengan uraian tersebut, tujuan pembelajaran matematika di MTs
secara umum adalah melatih siswa berfikir, menalar, menyelesaikan suatu
masalah, dan mengembangkan kemampuan menyampaikan ide, gagasan, serta
informasi baik secara lisan maupun tulisan. Selain itu, tujuan pembelajaran di
MTs juga berguna untuk membantu siswa dalam mempelajari ilmu-ilmu yang lain
serta mempersiapkan siswa untuk menempuh pendidikan yang lebih tinggi. Secara
khusus bidang studi matematika juga memiliki tujuan yaitu:
1. Mempersiapkan siswa agar mampu menghadapi perubahan keadaan
didalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, dan
______________
1 S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 35.
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2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai
ilmu pengetahuan.2
Mengingat mata pelajaran matematika merupakan salah satu bidang studi
yang diajarkan di SMP/ MTs, pastinya matematika mempunyai tujuan pengajaran
tersendiri yang disebut sebagai tujuan kurikuler matematika. Andi Hakim
Nasution telah menyebutkan, tujuan mempelajari matematika disekolah yaitu
sebagai berikut:
1. Matematika dapat digunakan untuk mengetahui gejala-gejala alam.
2. Dengan penggunaan metode matematika dapat diperhitungkan segala
sesuatu dalam pengambilan keputusan.
3. Matematika penting sebagai sains untuk perkembangan budaya bangsa.
4. Matematika dapat digunakan dalam lapangan kerja.
5. Matematika dapat menyampaikan ide-ide secara benar, tepat dan jelas
kepada orang lain.3
Sementara itu tujuan khusus pengajaran matematika di SMP/ MTs yaitu
mengarahkan agar siswa memiliki kemampuan yang dapat digunakan melalui
kegiatan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan kependidikan menengah
serta mempunyai keterampilan matematika sebagai peningkatan dan perluasan
dari matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan dalam kehidupan sehari-
hari dan mempunyai pandangan yang luas serta memiliki sikap logis, kritis,
cermat, kreatif dan disiplin serta menghargai kegiatan matematika.4
______________
2 Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi, 2000), h. 43.
3 Andi Hakim Nasution, Beberapa Tujuan Mempelajari Matematika, (Jakarta : Dirjen
Pendidikan Tinggi, 2003), h. 10.
4 Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum Sekolah Menengah Pertama,
(Jakarta: Depdikbud, 2004 ), h. 217.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa tujuan pengajaran
matematika itu tercapai jika semua komponen-komponen yang ada didalamnya
harus diorganisir sedemikian rupa sehingga antara komponen-komponen tersebut
dapat bekerja sama dengan harmonis.
B. Karakteristik Pembelajaran Matematika di SMP/ MTs
1. Karakteristik Matematika
Matematika selalu berkembang dan berubah sesuai perkembangan
pemikiran umat manusia, hal inilah yang mengakibatkan munculnya berbagai
corak dan presepsi yang berbeda-beda dalam memaknai matematika. Namun
dibalik itu, matematika mempunyai ciri baku yang secara umum disepakati
bersama. Diantaranya adalah :
a) Memiliki objek kajian abstrak.
Dalam matematika, objek dasar yang dipelajari adalah abstrak. Sifat sesuatu
yang abstrak berupa sesuatu yang tak berwujud atau hanya gambaran pikiran
saja. Abstrak sering juga disebut mental. Objek-objek tersebut berupa objek
pikiran yang mendasari fakta, konsep, operasi atau relasi, dan prinsip.
b) Bertumpu pada kesepakatan.
Dalam matematika kesepakatan merupakan tumpuan yang amat penting.
Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep primitif.
Aksioma diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam
pendefinisian atau pembuktia. Sedangkan konsep primitif disebut sebagai
undefined term ataupun pengertian pangkal yang tidak perlu didefinisikan.
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c) Berpola pikir deduktif.
dalam matematika sebagai “ilmu” hanya diterima pola pikir deduktif. Pola
pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang berpangkal
dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada yang bersifat
khusus.5
d) Memiliki simbol yang kosong dari arti.
Dalam matematika, banyak sekali simbol balik yang berupa huruf latin, huruf
yunani, maupun simbul-simbul lainnya. Simbol-simbul tersebut berupa
persamaan, pertidaksamaan, maupun fungsi. Selain itu, ada pula model
matematika yang berupa gambar (pictorial) seperti bangun-bangun geometri,
grafis, maupun diagram. Secara umum model atau simbol matematika
sesungguhnya kosong dari arti. Ia akan bermakna sesuatu bila mengaitkannya
dengan konteks tertentu.
e) Memperhatikan semesta pembicaraan.
Sehubungan dengan kosongnya arti dan simbol-simbol matematika, bila kita
menggunakan seharusnya memperhatikan pula ruang lingkup
pembicaraannya. Ruang lingkup atau sering disebut semesta pembiacaraan
tentang bilangan-bilangan, maka simbol-simbol tersebut menungjukkan
bilangan-bilangan pula.6
______________
5 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Depertemen
Pendidikan Nasional, 2000), h.16.
6 Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat dan Logika, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2009), h. 69-71.
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f) Konsisten dalam sistemnya.
Didalam masing-masing sistem, berlaku konsistensi. Artinya, dalam setiap
sistem tidak boleh terdapat kontradiksi. Suatu teorema ataupun definisi harus
menggunakan istilah atau konsep yang telah ditetapkan terlebih dahulu.
Konsitensi itu baik dalam makna maupun dalam hal nilai kebenarannya.
Antara sistem atau struktur yang satu dengan sistem atau struktur yang lain
tidak mustahil terdapat pernyataan yang saling kontradiksi.
2. Pembelajaran Matematika
Berdasarkan karakteristik matematika yang telah disebutkan, dapat kita
pahami bahwa pola pikir yang digunakan dalam matematika itu adalah pola pikir
yang deduktif, sehingga pembelajaran matematika perlu diusahakan sesuai dengan
kemampuan kognitif siswa, mengkongkritkan objek matematika yang abstrak
sehingga mudah dipahami siswa. Selain itu sajian matematika sekolah tidak harus
menggunakan pola pikir deduktif semata, tetapi dapat juga digunakan pola pikir
induktif, artinya pembelajarannya dapat menggunakan pendekatan induktif. Ini
tidak berarti bahwa kemampuan berfikir deduktif dan memahami objek abstrak
boleh ditiadakan begitu saja.
Dengan demikian, pembelajran matematika dapat diartikan sebagai cara
guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir agar mengenal dan
memahami sesuatu yang dipelajari terhadap mata pelajaran matematika.
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C. Model Pembelajaran.
1. Pembelajaran Kooperatif
Model Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran
yang menekankan siswa untuk dapat berinteraksi antara siswa untuk saling
berbagi informasi dan pengetahuan yang dimiliki, sehingga dalam proses belajar
mengajar tidak terjadi jarak atau jurang pemisah antara siswa yang satu dengan
siswa yang lainnya. Model ini bertumpu pada kerja kelompok kecil, berlawanan
dengan pembelajaran klasikal (satu kelas penuh) dan model pembelajaran ini
terdiri 6 tahapan pokok, yaitu:
a. Menentukan tujuan pembelajaran dan pengaturan pelaksanaan
pembelajaran.
b. Memberi informasi kepada siswa melalui presentasi atau teks.
c. Membagi siswa dalam kelompok belajar.
d. Menentukan kelompok dan membantu kelompok belajar.
e. Menguji atau melakukan tes untuk mengetahui keberhasilan dari tugas-
tugas kelompok.
f. Memberi penghargaan baik terhadap presentasi individu maupun
kelompok.7
Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar sejumlah siswa
sebagai anggota yang tingkat kemampuannya berbeda. Model pembelajaran
kooperatif bertujuan agar terdapat efek (pengaruh) diluar pembelajaran akademik,
khususnya peningkatan penerimaan antar kelompok serta ketrampilan sosial dan
ketrampilan kelompok sehingga terjadi pembelajaran yang interaktif dan efektif.
Pembelajaran yang interaktif dan efektif itu tidak hanya memperoleh
pengetahuan dari guru, tetapi siswa juga dapat memperoleh pengetahuan akibat
dari adanya interaksi siswa didalam kelompok ataupun diluar kelompok. Model
______________
7 Saminan, Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2006), h.
102.
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pembelajaran kooperatif berkaitan dengan hal-hal yang menyebabkan anggota
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok yang bertujuan untuk
membangkitkan motivasi individu untuk bekerjasama mencapai tujuan kelompok.
Sumber: prosedur belajar kooperatif menurut Saniman.
Saminan mengatakan dalam bukunya bahwa pembelajaran kooperatif
dapat dilihat berdasarkan pola pembelajaran yang bersifat sebagai berikut:
a. Siswa belajar dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan
materi belajar.
b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang
dan rendah atau pengelompokkan secara heterogen.
c. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.8
2. Model Pembelajaran Explicit Instruction
Model pembelajaran Explicit Instruction merupakan pembelajaran
kooperatif, dimana pembelajarannya dapat berbentuk ceramah, demonstrasi,
pelatihan dan praktik. Model ini merupakan model yang dirancang khusus untuk
menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan
pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan
pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah.9
Teori belajar pada umumnya dibedakan atas dua macam pengetahuan,
yaitu pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural. Pengetahuan deklaratif
berupa pengetahuan yang dapat diungkapkan melalui kata-kata ataupun tulisan,
______________
8 Saminan, Strategi Belajar …, h. 76 .
9 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka Publisher, 2007), h.29.
Belajar dari guru Belajar dari kelompok Belajar antar kelompok
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sedangkan pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan tentang keterampilan
khusus dalam menjalankan langkah-langkah pada saat proses belajar mengajar
berlangsung.10 Suatu contoh pengetahuan deklaratif yaitu titik potong yang dapat
disebutkan dengan cara mengamati gambar grafik SPLDV yaitu bertepatan pada
garis silang yang berpotongan antara dua grafik linear atau lebih. Pengetahuan
prosedural yang berkaitan dengan deklaratif tersebut adalah bagaimana cara
menggambarkan grafik tersebut sehingga berpotongan di satu titik.
Kedua pengetahuan tersebut, sangat singkron terdapat pada model
pembelajran explicit instruction. Karena pada model ini terdapat lima fase yang
sangat penting. Fase-fase tersebut berupa guru mengawali pembelajran tentang
tujuan dan latar belakang pembelajran, serta mempersiapkan siswa untuk
menerima penjelasan guru. Pembelajran ini dapat berbentuk ceramah,
demonstrasi, pelatihan, praktik dan kerja kelompok. Maka dari itu penyusunan
waktu yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran harus seefesien
mungkin, sehingga guru dapat merancang dengan tepat waktu yang digunakan.11
Waktu yang digunakan dapat dirancang seorang guru berdasarkan
langkah-langkah dalam suatu model pembelajran. Untuk melihat langkah-langkah
yang terdapat dalam model pembelajaran explicit instruction, kita dapat melihat
tabel sintaks model pembelajaran Explicit Instruction berikut: 12
______________
10 Trianto, Model-model Pembelajaran …, h.29.
11 Trianto, Model-model Pembelajaran ..., h.30
12 Trianto, Model-model Pembelajaran ..., h.29
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Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Explicit Instruction
N
O Fase Peran Guru
1. Menyampaikan tujuan danmempersiapkan siswa.
Guru menjelaskan TPK, informasi latar belakang
pelajaran, pentingnya pelajaran, mempersiapkan
siswa untuk belajar.
2.
Mendemonstrasikan
pengetahuan dan
keterampilan.
Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan
benar, atau menyajikan informasi tahap demi tahap.
3. Membimbing pelatihan. Guru merencanakan dan memberi bimbinganpelatihan awal.
4.
Mengecek pemahaman
dan memberikan umpan
balik.
Mengecek apakah siswa telah berhasil melakukan
tugas dengan baik, memberi umpan balik.
5.
Memberikan kesempatan
untuk pelatihan lanjutan
dan penerapan.
Guru mempersiapkan kesempatan melakukan
pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus pada
penerapan kepada situasi lebih kompleks dalam
kehidupan sehari-hari.
Sumber: Sintaks Model Pembelajaran Explicit Instruction dalam Trianto.
3. Teori Belajar yang Terkait dengan Explicit Instruction
Salah satu teori belajar yang terkait dengan pembelajaran kooperatif
explicit instruction adalah aliran psikologis yang bersandar pada paham
konstuktivisme. Tokoh yang sejalan dalam aliran ini adalah Jerome S. Bruner dan
Erward L. Thorndike. Bruner memandang bahwa manusia sebagai pemproses,
pemikir dan pencipta informasi. Dalam pandangannya belajar merupakan suatu
proses aktif yang memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal baru diluar
informasi yang diberikan kepada dirinya.13 Sementara Thorndike berpendapat
bahwa stimulus dan respons akan memiliki hubungan satu sama lain secara kuat
jika proses pengulangan sering terjadi. Dalam pandangannya semakin banyak
______________
13 Farhan, Teori Belajar Matematika Menurut Bruner, Gagne, Thomdike, Skinner dan
Piaget, Juni 2013. Diakses pada tanggal 19 Januari 2016 dari situs: http://www.abyfarhan.com/
2013/06/08/teori-belajar-matematika-menurut-bruner-gagne-thorndike-skinner-piaget.
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kegiatan pengulangan dilakukan maka hubungan yang terjadi akan semakin
bersifat otomatis.14
Vernom A.Magnesen juga menyatakan dalam buku Niken Ariani dan
Dany Haryanto, bahwa kita belajar 10% dari apa yang dibaca, 20% dari apa yang
didengar, 30% dari apa yang dilihat, 50% dari apa yang dilihat dan didengar, 70%
dari apa yang dikatakan, dan 90% dari apa yang dilakukan.15 Dalam hal ini apa
yang dilakukan siswa terhadap permasalahan dalam menemukan suatu konsep
sangat dibutuhkan bimbingan seorang guru.
Mengingat konsep-konsep dalam matematika sangat terstruktur terhadap
materi matematika itu sendiri, maka dalam pembelajaran matematika hendaknya
dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual
problem). Dengan mengajukan masalah kontekstual, peserta didik secara bertahap
dibimbing dalam menemukan suatu permasalahan terhadap suatu konsep dalam
matematika.
Berdasarkan uraian tersebut, bimbingan guru terhadap peserta didik dalam
memahami konsep matematika dapat dilakukan melalui model pembelajaran
kooperatif explicit instruction. Model pembelajaran ini dirancang khusus untuk
mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan prosedur dan pengetahuan
deklaratif sehingga siswa dapat memahami serta benar-benar mengetahui
pengetahuan secara menyeluruh dan aktif dalam suatu pembelajaran. Dengan
______________
14 E. Suherman, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Bandung: JICA Universitas
Pendidikan Indonesia, 2001), h. 29-32.
15 Niken Ariani, Dany Haryanto, Pembelajaran Multimedia di Sekolah: Pedoman
Pembelajaran Inspiratif, Konstruktif, dan Prospektif, (Jakarta : Prestasi Pustaka, 2010), hal.18.
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demikian peserta didik akan tercapai hasil belajar yang efektif dan optimal serta
dapat membantu daya ingat mereka hingga mereka suatu saat dapat dimanfaatkan.
4. Langkah-langkah pembelajaran Kooperatif Explicit Instruction
a. Mengatur kelompok belajar siswa dan menyampaikan tujuan
pembelajaran.
Guru menyampaikan tujuan mempelajari materi SPLDV di tahapan awal,
untuk menarik dan memusatkan perhatian setiap anggota kelompok, serta
memotivasikan mereka untuk berperan serta dalam pelajaran kelompoknya.
penyampaian tujuan kepada siswa dapat dilakukan oleh guru melalui rangkuman
rencana pembelajaran dengan cara menuliskannya dipapan tulis. Kegiatan ini
bertujuan menarik perhatian siswa, memusatkan perhatian siswa pada pokok
pembicaraan, dan mengaitkan kembali pada materi Persamaan Linear Satu
Variabel (PLSV) telah dipelajari di sekolah dasar, relevan dengan pokok
pembicaraan yang akan dipelajari.
b. Mendemontrasikan pengetahuan serta keterampilan.
Dalam tahapan ini mencakup: (1) melakukan presentasi atau demontrasi
pengetahuan dan keterampilan, (2) pengajaran langsung berperan teguh pada
asumsi, bahwa sebagaian besar yang dipelajari (hasil belajar) berasal dari
mengamati orang lain, (3) mencapai pemahaman dan penugasan meliputi untuk
menjamin agar siswa akan mengamati tingkah laku yang benar dan bukan
sebaliknya, guru perlu benar-benar memperhatikan apa yang terjadi pada setiap
tahap demontrasi.
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c. Membimbing Pelatihan.
Tahapan membimbing pelatihan kepada siswa mencakupi: (1) berlatih
meliputi guru dapat mendemontrasikan sesuatu dengan benar-benar diperlukan
latihan yang intensif, dan memperhatikan aspek penting dari keterampilan atau
konsep yang didemontrasikan, (2) memberikan latihan terbimbing dalam hal ni
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru dalam menerapkan dan
melakukan pelatihan, yaitu sebagai berikut. a) menguasai siswa melakukan latihan
singkat, b) memberikan pelatihan pada siswa sampai benar-benar mengusai
konsep/ keterampilan yang dipelajari, (3) hati-hati terhadap latihan yang
berkelanjutan, pelatihan yang dilakukan terus-menerus dalam waktu yang lama
dapat menimbulkan kejenuhan pada siswa, (4) memperhatikan tahap-tahap awal
pelatihan, yang mungkin saja siswa melakukan keterampilan yang kurang benar
atau bahkan salah tanpa disadari.
d. Selanjutnya mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik.
Tahap ini disebut juga dengan tahap resitasi, yaitu guru memberikan
beberapa pertanyaan secara lisan atau tertulis kepada siswa dan guru memberikan
respon terhadap jawaban siswa.
e. Memberi kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan.
Hal ini dilakukan dengan memberikan kesempatan latihan mandiri yang di
hubungkan dengan kehidupan sehari-hari siswa berupa pemberian tugas mandiri,
tugas rumah yang diberikan ini bukan merupakan kelanjutan dari proses
pembelajaran, namun tugas yang diberikan berupa soal-soal kelanjutan pelatihan
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untuk pembelajaran berikutnya, kemudian guru akan memberikan umpan balik
tentang hasil tugas yang diberikan kepada siswa dirumah.
D. Peran Pembelajaran Kooperatif Explicit Instruction untuk
Meningkatkan Hasil Belajar
Faktor yang mempengaruhui tinggi rendahnya hasil belajar siswa secara
garis besar dapat dilihat dari faktor individu dan faktor sosial. Faktor induvidu
berupa faktor kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan
faktor pribadi, sementara faktor sosial meliputi faktor keluarga atau keadaan
rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, media yang digunakan dalam belajar
mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta motivasi sosial. Kedua
faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung maupun tidak langsung dalam
pencapaian hasil belajar.
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran, perlu di
terapkan suatu model pembelajaran yang membimbing siswa secara utuh, dan
salah satu model pembelajaran yang cocok adalah pembelajaran kooperatif
explicit insrtuction, dalam pembelajaran ini siswa diarahkan dalam menemukan
konsep secara berkelompok, sehingga guru dapat memfalitator siswa dalam
Proses Belajar Mengajar (PBM) kemudian guru menguatkan pemahaman siswa
melalui respon balik sampai tuntasnya pembelajaran. Dengan menerapkan
pembelajaran yang demikian, siswa diharapkan benar-benar aktif dengan anggota
kelompoknya sehingga dapat menyerap dan mengingat lebih lama terhadap apa
yang dipelajarinya.
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E. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif Explicit
Instruction
Setiap model pembelajaran, pasti memiliki keunggulan dan kelemahannya,
begitu juga dengan model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu penerapan model kooperatif Explicit Instruction. Adapun keungulannya
menurut Arends yang dikutip oleh Trianto adalah sebagai berikut:
1. Guru mengendalikan informasi dan urutan materi yang diterima oleh siswa
sehingga dapat terfokus mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa.
2. Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yang besar maupun kecil.
3. Dapat digunakan untuk menekankan poin-poin penting atau kesulitan-
kesulitan yang mungkin dihadapi siswa sehingga hal tersebut dapat
diungkapkan.
4. Dapat menjadi cara yang efektif untuk mengajarkan informasi dan
pengetahuan faktual yang sangat terstruktur.
5. Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan
keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepada siswa yang berprestasi
rendah.
6. Dapat menjadi cara untuk menyampaikan informasi yang banyak dalam
waktu relatif singkat yang dapat diakses secara setara oleh seluruh siswa.
7. Memungkinkan guru untuk menyampaikan ketertarikan pribadi mengenai
mata pelajaran (melalui presentasi yang antusias) yang dapat merangsang
ketertarikan dan antusiasme siswa.16
Selanjutnya kelemahan dari pembelajaran kooperatif explicit instruction
pada pembelajaran matematika, yaitu:
1. Model ini bersandar pada kemampuan siswa untuk mengasimilasikan
informasi melalui kegiatan pendengaran, mengamati, mencari dan
menyimpulkan hasil pembelajaran. Karena tidak semua siswa memiliki
keterampilan dalam hal-hal tersebut, guru masih harus mengajarkan kepada
siswa.
2. Sulit untuk mengatasi perbedaan dalam hal kemampuan, pengetahuan awal,
tingkat pembelajaran dan pemahaman, gaya belajar, atau ketertarikan siswa.
Karena memiliki sedikit kesempatan untuk mengembangkan keterampilan
sosial dan interpersonal mereka.
3. Guru memainkan peran pusat dalam model ini, kesuksesan strategi
pembelajaran ini tergantung pada image guru. Jika guru tidak tampak siap,
______________
16 Trianto, Model-model Pembelajaran ..., h.28.
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pengetahuan, percaya diri, antusiasm dan terstruktur, siswa dapat menjadi
bosan, teralihkan perhatiannya, dan pembelajaran mereka akan terhambat.17
F. Kajian Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di
Madrasah Tsanawiyah
Salah satu materi pembelajaran matematika di Madrasah Tsanawiyah
adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), berikut ini paparan
materi SPLDV yang penulis muatkan berdasarkan kurikulum yang diajarkan di
sekolah.
1. Pengertian SPLDV serta bentuk-bentuknya.
a. Perbedaan PLDV dan SPLDV
1) Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV)
Persamaan linear dua variabel adalah persamaan yang memiliki dua
variabel dan pangkat masing-masing keduanya satu. Jika dua variabel tersebut x
dan y, maka PLDV-nya dapat dituliskan: ܽݔ+ ܾݕ− ,ܿ dengan a, b ≠ 0 
Contoh:
a. 2x + 3y =6
b. y = -3x
c. x-3 = 2y
2) Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
SPLDV adalah suatu sistem persamaan yang terdiri dari dua atau lebih
persamaan linear dua variabel (PLDV) dan setiap persamaan memiliki dua
______________
17 Trianto, Model-model Pembelajaran ..., h.28.
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variabel. Bentuk umum SPLDV adalah: ax + by =c dan px + qy = r, dengan a, b,
p, q ≠ 0
Contoh:
a. x + y = 5 dan 2x – y = 4 atau dapat ditulis ൜ݔ+ ݕ= 52ݔ− ݕ= 4
b. -p + 4q + 12 = 0 dan 2p = 3q – 6
a) Menyatakan suatu variabel dengan variabel lain pada persamaan linear
Contoh:
Diketahui persamaan x + y = 5, jika variabel y dinyatakan dalam
variabel x menjadi:
x + y = 5 ↔ y = 5 – x
b) Mengenal variabel dan koefisien pada SPLDV
Contoh:
Diketahui SPLDV : 2x + 4y = 12 dan 3x – y = 5
x dan y disebut variabel
2 dan 3 disebut koefisien dari x
4 dan -1 disebut koefisien dari y
12 dan 5 disebut konstanta
c) Himpunan Penyelesaian SPLDV
Dalam SPLDV terdapat pengganti-pengganti dari variabel sehingga
kedua persamaan menjadi benar. Pengganti-pengganti variabel yang
demikian disebut himpunan penyelesaian dari SPLDV.
Contoh:
Diketahui SPLDV: 2x – y = 3 dan x + y = 3
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Tunjukkan bahwa x = 2 dan y = 1 merupakan himpunan penyelesaian
dari SPLDV tersebut.
Jawab:
 2x – y = 3
Jika x = 2 dan y = 1 disubstitusikan pada persamaan diperoleh
2x – y = 3
↔ 2(2) – 1 = 3
↔ 4 – 1 = 3 (benar)
 x + y = 3
jika x = 2 dan y = 1 disubstitusikan pada persamaan diperoleh
x + y = 3
↔ 2 + 1 = 3 (benar)
∴ Jadi, x = 2 dan y = 1 merupakan himpunan penyelesaian dari
SPLDV 2x – y = 3 dan x + y = 3
2. Metode Penyelesaian SPLDV
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menentukan
penyelesaian SPLDV. Metode-metode tersebut adalah:
a. Metode Grafik
Grafik untuk persamaan linear dua variabel berbentuk garis lurus. SPLDV
terdiri atas dua persamaan linear dua variabel, berarti SPLDV digambarkan
berupa dua buah garis lurus. Penyelesaian dapat ditentukan dengan menentukan
titik potong kedua garis tersebut.
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Contoh: Tentukan penyelesaian SPLDV berikut dengan menggunakan metode
grafik!
3x + y = 5 dan 2x – 3= 7
Penyelesaian:
Langkah pertama, menentukan titik potong terhadap sumbu x dan sumbu y pada
masing-masing persamaan linear dua variabel.
- Garis 3x + y = 5.
Untuk x = 1 maka y = 2 sehingga diperoleh titik (1, 2).
Untuk x = 0, maka y = 5 sehingga diperoleh titik (0, 5).
- Garis 2x –3 = 7.
Untuk x = 5 maka y = 1 sehingga diperoleh titik (5, 1).
Untuk x = –1 maka y =–3 sehingga diperoleh titik (–1, –3).
Kemudian, gambarlah grafik dari titik-titik yang didapat tersebut. Dari
gambar dapat dilihat bahwa koordinat titik potong dua garis tersebut adalah
titik
A (2, –1).
Dengan cara grafik
Jawab:
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b. Metode Substitusi
Substitusi artinya mengganti, yaitu menggantikan variabel yang kita pilih
pada persamaan pertama dan di gunakan untuk mengganti variabel sejenis pada
persamaan kedua.
Contoh:
Tentukan penyelesaian dari sistem persamaan 3x + y = 5 dan 2x – 3y = 7
dengan menggunakan metode substitusi!
Penyelesaian:
Ikuti langkah-langkah berikut:
Ambil salah satu persamaan garis, misalnya 3x + y = 5.
Tentukan salah satu variabel dari garis tersebut, misalnya y.
→ 3x + y = 5 maka y = 5 – 3x.
Substitusikan nilai y tersebut ke dalam persamaan garis yang lain.
→ 2x – 3y = 7
2x – 3 (5 – 3x) = 7
2x – 15 + 9x = 7
2x + 9x = 7 + 15
11x = 22 → x = 2.
Substitusikan nilai x ke dalam salah satu persamaan garis.
→ 3x + y = 5
3 (2) + y = 5
6 + y = 5
y = 5 – 6 = –1
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∴ Jadi, diperoleh x = 2 dan y = –1. Sehingga koordinat titik potong kedua
garis itu adalah (2, –1)
c. Metode Eliminasi
Berbeda dengan metode substitusi yang mengganti variabel, metode
eliminasi justru menghilangkan salah satu variabel untuk dapat menentukan nilai
variabel yang lain. Dengan demikian, koefesien salah satu variabel yang akan
dihilangkan haruslah sama atau dibuat sama.
Contoh:
Tentukan penyelesaian sistem persamaan 2x – y – 4 = 0 dan 3x = 2y + 5
dengan metode eliminasi !
Penyelesaian:
2x – y – 4 = 0 --- diubah ke bentuk ax + by = c
2x – y = 4 ........... (1)
3x = 2y + 5 --- diubah ke bentuk ax + by = c
3x- 2y = 5 ............ (2)
(1) 2x – y = 4 x 2 4x - 2y = 8
(2) 3x - 2y = 5 x 1 3x - 2y = 5
x = 3
Nilai x = 3 disubstitusikan pada persamaan (1) yaitu 2x – y = 4, diperoleh:
2x – y = 4
↔ 2 (3) – y = 4
↔ 6 – y = 4
↔ y = 2
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∴ Jadi, penyelesaiannya adalah x = 3 dan y = 2.
d. Metode Gabungan (Eliminasi-Substitusi)
Contohnya:
Dalam sebuah gedung pertunjukan terdapat 400 orang penonton. Harga tiap
lembar karcis untuk kelas II adalah Rp. 5000, sedangkan untuk kelas 1 Rp.
7000. Hasil penjualan karcis sebesar Rp. 2.300.000. Berapa banyak
penonton yang membeli karcis kelas I dan berapa banyak penonton yang
membeli karcis kelas II ?
Jawab :
Misalkan penonton kelas I = p dan penonton kelas II = q
p + q = 400
7000p + 5000q = 2300.000
Eliminasi variabel q
p + q = 400 x 5000 5000p + 5000q = 2.000.000
7000p + 5000q = 2300.000 x 1 7000p + 5000q = 2.300.000 _
- 2000p = -300.000
- 2000p = -300.000
p = 150
Subtitusikan p = 150
p + q = 400
↔ 150 + q = 400
↔ q = 250
∴ Jadi, penonton kelas I ada 150 orang dan 250 orang penonton kelas II.
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G. Penelitian-penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan diperlukan untuk memudahkan peneliti dalam
melakukan proses penelitian. Penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian
ini dapat diperhatikan seperti uraian berikut:
1. Penelitian tentang pengaruh explicit instruction terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VIII MTs GUPPI Pogalan Trenggalek tahun
2013/2014. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa:
terdapat pengaruh yang signifikan penerapan explicit instruction terhadap
hasil belajar matematika siswa.18
2. Penelitian tentang penerapan model explicit instruction dalam memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi (Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas
VIII SMPN 11 Cirebon). Hasil yang didapatkan adalah setelah di terapkan
model explicit instruction nilai TIK siswa lebih tinggi dari pada sebelum
diterapkan model explicit instruction.19
______________
18 Riyadu Sulaiman, Pengaruh Explicit Instruction Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VIII MTs GUPPI Pogalan Trenggalek, (Abstrak Skripsi), 2014. Diakses pada tanggal
4 Juli 2015 dari situs:
http://digilib.iain-tulungagung.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=read&id=iain-ta-st-riyadusula-310
19 Shalli Dwi, Penerapan Model Explicit Instruction dalam Memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) Pada Materi Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Abstrak Skripsi),
2011. Diakses pada tanggal 4 juli 2015 dari situs:
http://cs.upi.edu/uploads/paper_skripsi_dik/PENERAPAN%20MODEL%20EXPLICIT%20INST
RUCTION%20DALAM%20MEMENUHI%20KRITERIA%20KETUNTASAN%20MINIMAL%
20(KKM)%20PADA%20MATA%20PELAJARAN%20_shali%20dwi.pdf
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H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah dugaan sementara yang mengarah kepada jawaban pasti
dengan pengujian yang tepat dan benar yang hipotesis tersebut perlu dibuktikan
kebenarannya. Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa “Hipotesis sebagai suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumpul”.20 Adapun yang menjadi hipotesis dalam
penelitian adalah “hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif explicit instruction lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa
tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif explicit instruction pada
materi SPLDV kelas VIII MTs Gumpueng Pidie”.
______________
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:Rineka
cipta, 2006), h. 71.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Adapun penelitian ini menggunakan model desain penelitian quasi
eksperimen. Penelitian menggunakan dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen dengan menggunakan pretest dan postest. Pretest dilakukan untuk
melihat kemampuan prasyarat siswa tentang materi SPLDV sedangkan postest
untuk melihat hasil belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif explicit
instruction.
Dalam rancangan penelitian ini terdapat dua kelompok (kelas
pembandingnya), kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti menerapkan
pembelajaran dengan model explicit instruction pada kelas eksperimen dan
pembelajaran tanpa menerapkan model explicit instruction yaitu pembelajaran
langsung pada kelas kontrol. Rancangan penelitian dapat digambarkan sebagai
berikut:
Kelompok A O1 X O2
Kelompok B O3 O4
Keterangan:
O1 = tes awal untuk kelompok eksperimen
O2 = tes akhir untuk kelompok eksperimen
O3 = tes awal untuk kelompok kontrol
O4 = tes akhir untuk kelompok kontrol
X= perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran explicit
instruction untuk kelompok eksperimen.1
______________
1John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 242.
35
Rancangan di atas merupakan kelompok eksperimen (A) dan kelompok
kontrol (B) dengan kemampuan yang sama (homogen). Pada kedua kelompok
tersebut, sama-sama dilakukan pretest dan post-test. Kelompok eksperimen (A)
yang diberikan treatment/perlakuan dengan Model pembelajaran explicit
instruction, sedangkan kelompok B diberikan perlakuan juga tetapi, bukan dengan
Model explicit instruction melainkan dengan Model pembelajaran Konvensional.
Selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung, peneliti bertindak sebagai
pengajar (guru) yang dibantu oleh dua orang observer terhadap kegiatan siswa dan
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran serta memberikan angket setelah
siswa mengikuti pembelajaran. Selanjutnya data yang telah terkumpul akan
dianalisis dengan melihat ketuntasan belajar siswa, tingkat kemampuan guru
(TKG), aktivitas siswa dan respons siswa.
B. Populasi dan Sampel
Penelitian yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
populasi, yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh siswa MTs Geumpueng
Pidie Tahun Pelajaran 2015/2016. Sementara sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang akan diteliti.2 Sampel dari penelitian dua kelas yaitu kelas VIII2
sebagai kelas kontrol dan kelas VIII1 sebagai kelas eksperimen. Kedua kelas yang
dijadikan sampel memiliki kemampuan yang relativ sama. Hal ini didasarkan atas
hasil ujian rata-rata pretest yang terukur homogen.
______________
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), h. 130.
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C. Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu yang
digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data.3 Data yang
dikumpulkan dalam penelitian digunakan untuk menguji hipotesis atau menjawab
pertanyaan yang telah dirumuskan, karena data yang diperoleh akan dijadikan
landasan dalam mengambil keputusan dan data yang dikumpulkan haruslah data
yang benar.4 Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data yaitu:
1. Tes
Pretest dilaksanakan untuk melihat pengetahuan materi prasyarat yang
telah dimiliki peserta didik. Pretest ini berbentuk essay yang terdiri dari 4 soal.
Tes hasil belajar dilaksanakan untuk memperoleh informasi tentang materi
SPLDV. Data hasil belajar peserta didik dikumpulkan melalui postest yang
diberikan setelah proses pembelajaran selesai. Postest berbentuk essay yang
terdiri dari 4 soal. Pretest dan postest juga telah dilakukan validasi isi oleh guru
matematika ahli. Tujuan dari validasi isi adalah untuk melihat apakah soal tes
tersebut sudah layak dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
2. Lembar Observasi
a) Lembar observasi aktivitas siswa selama pembelajaran.
Observasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung
terhadap objek yang akan diteliti. Lembar observasi siswa yang digunakan adalah
______________
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., h. 34
4 Riduwam, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2005),
h. 25.
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pengamatan tentang aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Observasi ini dilakukan selama pembelajaran berlangsung dengan menenerapkan
pembelajaran kooperatif explicit instruction.
b) Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.
Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas guru
dalam mengelola pembelajaran dengan model kooperatif explicit instruction
selama proses belajar mengajar. Untuk melihat kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran, data dikumpulkan melalui lembar pengamatan
kempampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Dalam penelitian ini, penulis
sendiri yang bertindak sebagai guru. Lembar pengamatan ini diisi oleh observer
yaitu guru bidang studi matematika pada madrasah tersebut.
3. Angket Respon Siswa
Angket digunakan sebagai alat mengumpulkan data yang berupa
serangkaian pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada siswa untuk mengetahui
respon siswa dalam belajar matematika melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif explicit instruction pada materi SPLDV. Adapun pertanyaannya
disusun berdasarkan indikator yang dapat mengungkapkan respon siswa. Pilihan
jawaban yang disediakan adalah berupa: sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju.
D. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian bersumber dari interaksi guru dan siswa dalam
pembelajaran matematika dan berupa data yang dihasilkan dari aktivitas belajar
siswa. Pengambilan data dilakukan dengan mengumpulkan:
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1. Tes Tertulis
Tes digunakan untuk melihat sejauh mana penguasaan siswa pada materi
SPLDV dengan menerapkan pembelajaran kooperatif explicit instruction. Tes
merupakan sejumlah soal yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui
bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran.
Sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan, maka akan diadakan 2
kali tes, yaitu:
a. Pre-test
Pre-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum memulai proses
pembelajaran. Materi yang akan diberikan adalah materi prasyarat yang sudah
dipelajari oleh siswa untuk mendukung pembelajaran pada materi selanjutnya
yaitu materi SPLDV. Tes ini akan diberikan kepada seluruh siswa yang menjadi
sampel dari penelitian ini.
b. Post-test
Post-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa sesudah proses belajar
mengajar. Tes ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman dan kemampuan siswa
tentang materi yang telah dipelajari, yaitu tentang materi SPLDV.
2. Observasi
Observasi adalah salah satu teknik dalam pengumpulan data. Penulis
melakukan observasi langsung untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses
pembelajaran menerapkan pembelajaran kooperatif explicit instruction pada
materi SPLDV. Pengamatan ini bertujuan untuk melihat aktivitas guru dan siswa
melalui menerapkan pembelajaran kooperatif explicit instruction.
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3. Angket
Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran SPLDV yang
berorientasi dengan indikator kemampuan memahami belajar siswa yaitu percaya
diri, disiplin, inisiatif, motivasi, dan tanggungjawab digunakan angket yang
dibagikan kepada siswa untuk diisi dengan memilih jawaban yang telah
disediakan pada akhir pembelajaran atau hari terakhir penelitian dengan tujuan
untuk memperoleh informasi dari para siswa.
Angket tersebut menggunakan model skala Likert. Dalam menskor skala
kategori Likert, jawaban diberi bobot atau disamakan dengan nilai kuantitatif 4, 3,
2, 1 untuk pernyataan positif, dan 1, 2, 3, 4 untuk pernyataan bersifat negatif.5
Pada penelitian ini untuk pernyataan positif maka diberi skor 4 untuk sangat
setuju (SS), 3 untuk setuju (S), 2 tidak setuju (TS), dan 1 untuk sangat tidak setuju
(STS).
E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Hasil Belajar
Untuk pengolahan data tentang hasil belajar siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol, dapat dianalisis dengan menggunakan uji-t. Data dihitung dengan
menggunakan statistik inferensial. Untuk analisis data digunakan langkah-langkah
berikut ini:
______________
5 Sukardi, Metodelogi Penelitian: Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara) h.
147.
40
a) Mentabulasikan data ke dalam daftar distribusi frekuensi
Buat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama, langkah-
langkah yang harus di tempuh adalah dengan menentukan :
1) Rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkecil
2) Banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan aturan sturges
yaitu : K= 1 + (3,3) log n
3) Panjang kelas interval dengan rumus:
P =
kelasbanyak
Rentang
4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil
sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data
terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah
ditentukan. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan
harga–harga yang talah dihitung.6
b) Menghitung rata-rata dengan rumus sebagai berikut:7



i
ii
f
xf
x
Keterangan : ݔҧ= skor rata-rata siswa
xi = nilai tengah
fi = frekuensi kelas interval data
______________
6Anas Sudjono, Pengantar Statistik ..., h. 47.
7Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 175.
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c) Menghitung varians (s) dapat digunakan rumus :8
)1(
)( 222



 
nn
xfxfn
s iiii
Keterangan : s = standar deviasi
n = Banyaknya Data
d) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelas berasal
dari populasi yang berdistribusi normal walaupun banyak sampel dalam suatu
penelitian lebih dari 30 dianggap bahwa data telah berdistribusi normal
Perumusan hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:
Ho: Sampel berdistribusi normal
Ha: Sampel tidak berdistribusi normal
ܺଶ = ෍ (ܱ௜− ܧ௜)ଶ
ܧ௜
௞
௜ୀଵ
Keterangan ܺଶ = distribusi khi-kuadrat
Oi = nilai observasi
Ei = nilai expected / harapan
K = banyak data
Adapun kriterianya adalah jika x2 ≥ x2 (1-ߙ)(k-1) dengan ߙ = 0,05, dalam
hal lainnya, Ho diterima.9
______________
8Zainal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset, 2012), h. 287.
9 Zainal Arifin, Metodologi Penelitian ..., h. 288.
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e) Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama
atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik berikut:
ܨ = ௩௔௥௜௔௡௦௧௘௥௕௘௦௔௥
௩௔௥௜௔௡௦௧௘௥௞௘௖௜௟
. 10
Hipotesis yang akan diuji adalah:
ܪ௢: ߤ1 = ߤ2: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
ܪୟ: ߤ1 ≠ ߤ2: Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
Kriteria pengujiannya adalah tolak Ho jika ܨ(ଵି∝)(௡భିଵ) < ܨ <
ܨ∝(௡భିଵ,௡మିଵ), dalam hal lainnya Ho diterima.
f) Hipotesis
Bila data yang diperoleh memenuhi asumsi-asumsi statistik, maka
pengujian data menggunakan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaann
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan.
Hipotesis yang akan diuji adalah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha).
ܪ௢: ߤଵ = ߤଶ: Hasil belajar siswa pada materi SPLDV yang diajarkan dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif explicit instruction sama
dengan hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa penerapan model
pembelajaran kooperatif explicit instruction.
______________
10 Sudjana, Metode Statistika,..., h. 250.
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ܪୟ: ߤଵ > ߤଶ: Hasil belajar siswa pada materi SPLDV yang diajarkan dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif explicit instruction lebih
baik daripada hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa penerapan
model pembelajaran kooperatif explicit instruction.
Pengolahan data dilakukan dengan cara ketentuan-ketentuan berikut:
1) Jika kedua sampel berdistribusi normal dan homogen maka digunakan uji t
dengan rumus:
ݐ௛௜௧௨௡௚ = ௫̅భି௫̅మ
௦ට
భ
೙భ
ା
భ
೙మ
ܵ= ට (௡భିଵ)௦భమି (௡మିଵ)௦మమ
௡భା௡మିଶ
Keterangan:
ݔҧଵ = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif explicit instruction.
ݔҧଶ = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa penerapan model
pembelajaran kooperatif explicit instruction.
ଵ݊ = Jumlah sampel kelas eksperimen.
ଶ݊ = Jumlah sampel kelas kontrol.
S = Varians gabungan / simpangan gabungan.
ݏଵ
ଶ = Varians kelompok eksperimen.
ݏଶ
ଶ = Varians kelompok kontrol.11
Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan
dk = n1 + n2 2 dan peluang (1 − ߙ ) dengan taraf signifikan  = 0,05. Kriteria
pengujiannya adalah terima Ho jika −ݐଵି భ
మ
ఈ
< ݐ< ݐ
ଵି
భ
మ
ఈ
dan tolak Ho untuk
harga-harga t lainnya.12
______________
11 Sudjana, Metode Statistika ..., h. 239.
12 Sudjana, Metode Statistika ..., h. 239-240.
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2) Jika kedua sampel berdistribusi normal tetapi tidak homogen maka
digunakan uji-t dengan rumus:
ݐ௛௜௧௨௡௚ = ݔҧଵ − ݔҧଶ
ට
ݏଵଶ
ଵ݊
+ ݏଶଶ
ଶ݊
Keterangan:
ݔҧଵ = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif explicit instruction.
ݔҧଶ = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa penerapan model
pembelajaran kooperatif explicit instruction.
ଵ݊ = Jumlah sampel kelas eksperimen.
ଶ݊ = Jumlah sampel kelas kontrol.
ݏଵ
ଶ = Varians kelompok eksperimen.
ݏଶ
ଶ = Varians kelompok kontrol.13
2. Analisis Hasil Observasi Kemampuan Guru dan Aktifitas Siswa
a. Analisis Data Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Data tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif dengan skor rata-rata. Menurut Hasratuddin
dalam Mukhlis pendeskripsian skor rata-rata tingkat kemampuan guru sebagai
berikut:
1,00  TKG < 1,50 tidak baik
1,50  TKG < 2,50 kurang baik
2,50  TKG < 3,50 cukup baik
3,50  TKG < 4,50 baik
4,50  TKG < 5,00 sangat baik.
Keterangan: TKG adalah Tingkat Kemampuan Guru.14
Kemampuan guru mengelola pembelajaran dikatakan efektif jika skor dari
setiap aspek yang dinilai berada pada kategori baik atau sangat baik.
______________
13 Sudjana, Metode Statistika ..., h 241.
14 Mukhlis, Pembelajaran Matematika Realistik Untuk Materi Pokok Perbandingan di
Kelas VII SMPN Pailangga, Tesis, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2015), h. 69.
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b. Analisis Data Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran
Data aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dianalisis dengan
menggunakan rumus persentase yaitu:
P =
N
f x 100%
Keterangan: P = Angka persentase kesesuaian yang dicari
f = Frekuensi aktifitas siswa yang muncul
N = Jumlah aktifitas seluruhnya.15
Aktifitas siswa dikatakan efektif jika waktu yang digunakan untuk
melakukan setiap aktifitas sesuai dengan waktu yang termuat dalam RPP dengan
batas toleransi 5%.16
Tabel 3.1 Kriteria efektivitas aktivitas siswa selama penerapan model
kooperatif explicit instruction
N
O Kategori pengamatan
Waktu
ideal
(%)
Toleransi
5%
(%)
1 Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru
dengan aktif 17,5% 12,5 ≤ P ≤ 22,5
2 Membaca/memahami petunjuk dari setiap langkah
yang disajikan pada masalah LKS 12,5% 7,5 ≤ P ≤ 17,5 
3 Menyelesaikan masalah atau menemukan cara
penyelesaian masalah dalam diskusi kelompok 27,5% 22,5 ≤ P ≤ 32,5 
4 Membandingkan jawaban/menanggapi pertanyaan
dalam diskusi kelompok/diskusi kelas 25% 20 ≤ P ≤ 30 
5 Bertanya/menyampaikan pendapat/ide kepada guru
atau teman 8,75% 3,75 ≤ P ≤ 13,75
6
Menyimpulkan suatu konsep yang lebih kompleks
pada kehidupan sehari-hari yang berkenaan dengan
materi SPLDV
8,75% 3,75 ≤ P ≤ 13,75
7 Perilaku yang tidak relevan dengan KBM (seperti:
melamun, berjalan-jalan di luar kelompok belajarnya,
membaca buku/mengerjakan tugas mata pelajaran lain,
bermain-main dengan teman dan lain-lain).
0% 0 ≤ P ≤5  
Sumber: Perhitungan waktu efektif terhadap lampiran RPP
______________
15 Sudjana, Metode Statistika ..., h 241.
16 Nurjanah, Efektifitas Model Pembelajaran Quantum Teaching Pada Materi Bilangan
Bulat di SMPN 6 Banda Aceh, Skripsi (Banda Aceh: FKIP Unsyiah, 2006), h.21.
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3. Analisis Hasil Angket Respon Siswa
Data hasil angket respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran
kooperatif explicit instruction pada materi SPLDV ini dianalisis dengan cara
menghitung rata-rata keseluruhan skor yang telah dibuat dengan model skala
Likert. Skor rata-rata siswa dapat dihitung melalui rumus:
Skor rata-rata
∑ (௡೔.௙೔)ర೔సభ
ே
Keterangan: f1 = Banyak siswa yang menjawab pilihan (Sangat Setuju)
n1 = Bobot skor pilihan (Sangat Setuju)
f2 = Banyak siswa yang menjawab pilihan (Setuju)
n2 = Bobot skor pilihan (Setuju)
f3 = Banyak siswa yang menjawab pilihan (Tidak Setuju)
n3 = Bobot skor pilihan (Tidak Setuju)
f4 = Banyak siswa yang menjawab pilihan (Sangat Tidak Setuju)
n4 = Bobot skor pilihan (Sangat Tidak Setuju)
N = Jumlah seluruh siswa yang memberi respon terhadap materi
SPLDV dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
explicit instruction.17
Kriteria skor rata-rata untuk respon siswa adalah sebagai berikut:
3 < skor rata-rata ≤ 4 = Sangat Positif 
2 < skor rata-rata ≤ 3 = Positif 
1 < skor rata-rata ≤ 2 = Negatif 
0 < skor rata-rata ≤ 1 = Sangat Negatif.18
______________
17 Sukardi, Metodologi Penelitian, Kompetensi dan Prakteknya, cet.2. (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2004), h.147
18 Sukardi, Metodologi Penelitian ... , hal. 148
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Kondisi MTs Gumpueng Pidie
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Gumpueng Pidie, alamat madrasah
tersebut berada di Jalan Beureunuen-Tiro KM 3.2 Desa Gumpueng, Kec. Mutiara
Timur, Kabupaten Pidie. MTs Gumpueng ini mempunyai gedung permanen
dengan jumlah ruangan kelas sebanyak 5 ruangan. 2 ruangan untuk kelas VII, 2
ruangan untuk kelas VIII, dan 1 ruangan untuk kelas IX. Jumlah siswa MTs
Gumpueng Pidie seluruhnya 186 siswa. Siswa tersebut terdiri dari 86 kelas VII,
58 kelas VIII dan 42 kelas IX. Disamping itu, sekolah ini juga dilengkapi dengan
ruangan kepala sekolah, ruang guru, tata usaha, serta dilengkapi dengan sarana
olah raga yang berupa sebuah lapangan Voli.
Berikut ini gambaran sarana dan prasarana MTs Gumpueng dapat dilihat
pada tabel 4.1.
Tabel 4.1 sarana dan prasarana MTs Gumpueng Pidie tahun 2015
No Sarana/ Prasarana Jumlah Keterangan
1. Ruangan Kepala Sekolah 1 Gedung Permanen
2. Tata Usaha 1 Bagian dari ruangan kepala sekolah
3. Kantor Guru 1 Gedung Permanen
4. Perpustakaan 1 Bagian dari ruangan kepala sekolah
5. Laboratorium 0 -
6. Ruang siswa kelas VII 2 Gedung Permanen
7. Ruang siswa kelas VIII 2 Gedung Permanen
8. Ruang siswa kelas IX 1 Gedung Permanen
9. Sarana olah raga/ lapangan
voli 1 Halaman sekolah
10. Halaman upacara 1 Halaman sekolah
Sumber: Dokumentasi MTs Gumpueng tahun 2015
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MTs Gumpueng sekarang ini dipimpin oleh bapak Muhammad, S.Pd.I.
sehari-hari kepala sekolah dibantu oleh 6 karyawan tidak tetap dan 30 orang
tenaga pengajar yang terdiri dari 3 orang guru tetap dan 27 orang guru tidak tetap.
Sedangkan guru matematika terdiri dari 3 orang, 1 orang di antaranya guru tetap
dan 2 orang lagi sebagai tenaga honor. Guru tetap matamatika itu sendiri adalah
guru matematika yang mengajar dikelas VIII dan IX. Keterangan tersebut dapat
diperjelas melalui tabel 4.2.
Tabel 4.2 struktur organisasi MTs Gumpueng tahun 2015
No Pengurus/ Karyawan/ Guru Jumlah Keterangan
1. Kepala Madrasah 1 PNS
2. Wakil kepala/ Kepala Bagian 6 Kontrak/ Honorer
3. Guru Tetap 3 PNS
4. Guru Tidak Tetap 27 Kontrak/ Honorer
5. Pesuruh/ Pembantu Madrasah 2 Kontrak/ Honorer
Sumber: Dokumentasi MTs Gumpueng Pidie Tahun 2015
Penelitian ini diadakan mulai tanggal 2 sampai tanggal 12 Desember 2015.
Kelas eksperimen dilaksanakan di kelas VIII-1 sebanyak 3 kali dan penelitian
untuk kelas kontrol dilaksanakan di kelas VIII-2 sebanyak 3 kali. Adapun jadwal
kegiatan penelitian adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Penelitian
No. Hari / Tanggal Waktu Kegiatan
1. Rabu, 2 Desember2015 80 menit
Pretest kelas kontrol, dan
memperkenalkan diri dengan siswa
2. Jum’at, 4 Desember2015 80 menit
Pretest kelas eksperimen, dan
memperkenalkan diri dengan siswa
3. Jum’at, 4 Desember2015 80 menit
Mengajar kelas kontrol pertemuan
pertama, tanpa penerapan model
kooperatif explicit instruction
4. Selasa, 8 Desember2015 80 menit
Mengajar kelas eksperimen pertemuan
pertama, dengan penerapan model
kooperatif explicit instruction serta
pengamatan lembar observasi
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5. Rabu, 9 Desember2015 80 menit
Mengajar kelas kontrol pertemuan kedua,
tanpa penerapan model kooperatif
explicit instruction
6. Jum’at, 11Desember 2015 80 menit
Mengajar kelas eksperimen pertemuan
kedua, dengan penerapan model
kooperatif explicit instruction serta
pengamatan lembar observasi
7. Sabtu, 12 Desember2015 80 menit
Tes akhir kelas eksperimen dan kelas
kontrol serta membagikan angket respon
untuk kelas eksperimen
Sumber: Dokumentasi MTs Gumpueng Pidie Tahun 2015
B. Analisis Data Hasil Penelitian
1. Analisis Hasil Belajar Siswa
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah Pre Tes dan Post Tes.
Pemberian Pre Tes bertujuan untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum
diterapkan model pembelajaran kooperatif Explicit Instruction di kelas
eksperimen dan untuk melihat homogenitas kedua kelas tersebut. Selanjutnya
pada akhir penelitian penulis memberikan Post Test. Hal ini dilakukan dengan
tujuan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa setelah materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) diajarkan dengan kooperatif explicit
instruction pada kelas eksperimen. Adapun skor Pre Tes dan Post Test yang
diperoleh siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.4 Data hasil Pre Tes dan Post Test Kelas Ekperimen.
No. Kode Siswa Pre Tes Post Test
1. AF 65 78
2. AS 63 61
3. AZ 84 93
4. FH 72 80
5. FF 90 100
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6. FZ 70 86
7. FR 73 83
8. FZ 56 75
9. IP 86 97
10. ID 66 70
11. ML 65 88
12. MH 70 68
13. MA 80 78
14. MR 85 94
15. MD 65 84
16. MZ 75 75
17. MB 60 70
18. MF 70 78
19. MI 85 90
20. MN 66 85
21. MR 45 55
22. RJ 76 75
23. RD 90 99
24. RF 86 80
25. SD 77 92
26. SU 81 85
27. TM 76 85
28. TR 57 65
29. US 79 83
30. ZF 60 76
Sumber: Hasil Pre Tes dan Post Test kelas eksperimen
Tabel 4.5 Data Hasil Pre Tes dan Post Test Kelas Kontrol.
No. Kode Siswa Pre Tes Post Test
1. AA 60 69
2. AP 59 62
3. AH 70 78
4. FI 58 69
5. HN 95 85
6. IR 92 80
7. IN 93 88
8. KU 88 75
9. MR 78 55
51
Sumber: Hasil Pre Tes dan Post Test kelas kontrol
a. Pengolahan Data Pre Tes
1. Kelas Eksperimen
- Menentukan rentang
Rentang = data terbesar – data terkecil
= 90 – 45
= 45
- Menentukan panjang kelas interval
Banyaknya kelas = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 30
= 1 + 3,3 (1,48)
= 1 + 4,88 = 5, 88 (diambil k = 6)
10. MA 91 96
11. MW 75 60
12. MF 50 67
13. MM 58 43
14. MH 72 65
15. MN 78 80
16. MR 59 80
17. MW 80 52
18. NA 75 60
19. NH 85 78
20. RA 95 96
21. SK 64 75
22. SW 65 50
23. YR 69 70
24. ZF 82 90
25. ZN 70 65
26. ZK 70 70
27. IF 48 62
28. IW 73 52
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- Menentukan panjang kelas interval
P =
kelasbanyak
rentang
=
ସହ
଺
= 7,5 (diambil P = 8)
Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre Tes Kelas Eksperimen
Nilai Tes ௜݂ ݔ௜ ݔ௜ଶ ௜݂× ݔ௜ ௜݂× ݔ௜ଶ
45-52
53-60
61-67
68-75
76-83
84-91
1
4
6
6
6
7
48,5
56,5
64,0
71,5
79,5
87,5
2352,25
3192,25
4096,00
5112,25
6320,25
7656,25
048,5
226,0
384,0
429,0
477,0
612,5
02352,25
12769,00
24576,00
30673,50
37921,50
53593,75
 30 2177,0 161886,00
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai
berikut:
ݔҧଵ =

 
1
1
f
fi 
= 2177
ଷ଴
ݔത1 = 72,43
ݏଶ = ௡∑௙೔௫೔మି(∑௙೔௫೔)మ
௡(௡ିଵ)= ଷ଴(ଵ଺ଵ଼଼଺)ି(ଶଵ଻଻)మ
ଷ଴(ଷ଴ିଵ)= ସ଼ହ଺ହ଼଴ିସ଻ଷଽଷଶଽ
଼଻଴= ଵଵ଻ଶହଵ
଼଻଴
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ݏଶ = 134,77
ݏ= 11,61
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata ( 1x ) = 72,43,
Standar deviasi S12 = 134,77 dan simpangan baku S1 = 11,61
2. Kelas kontrol
Pengolahan data untuk Pre Tes kelas kontrol dilakukan langkah-langkah
yang sama dengan kelas eksperimen.
- Menentukan rentang
Rentang = data terbesar – data terkecil
= 95 – 48
= 47
- Menentukan banyak kelas interval
Banyak kelas = 1 + 3.3 log n
= 1 + 3.3 log 28
= 1 + 3.3 (1.55)
= 1 + 4,78
= 5,78 (diambil k = 6)
- Menentukan panjang kelas interval
P =
kelasbanyak
rentang
=
ସ଻
଺
= 7,83 (di ambil P = 8)
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Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre Tes Kelas Kontrol
Nilai Tes ௜݂ ݔ௜ ݔ௜ଶ ௜݂× ݔ௜ ௜݂× ݔ௜ଶ
48-57
56-63
64-71
72-79
80-87
88-95
2
5
6
6
3
6
52,5
59,5
67,5
75,5
83,5
91,5
2756,25
3540,25
4556,25
5700,25
6972,25
8372,25
105,0
297,5
405,0
453,0
250,5
549,0
5512,50
17701,25
27337,50
34201,50
20916,75
50233,50
 28 2059,5 155903
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan data tersebut diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai
berikut:
ݔҧଶ =

 
1
1
f
fi 
= ଶ଴ହଽ,ହ
ଶ଼
ݔത2 = 73,55
ܵଶ = ௡∑௙೔௫೔మି(∑௙೔௫೔)మ
௡(௡ିଵ)= ଶ (଼ଵହହଽ଴ଷ)ି(ଶ଴ହଽ,ହ)మ
ଶ (଼ଶ଼ିଵ)= ସଷ଺ହଶ଼ସିସଶସଵହସ଴,ଶହ
଻ହ଺= ଵଶଷ଻ସଷ,଻ହ
଻ହ଺
ܵଶ = 163,68
ܵ= 12,79
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata (ݔҧଶ) = 73,55,
Standar deviasi S22 = 163,68 dan simpangan baku S2 = 12,79
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Untuk mengetahui kedua kelas tersebut mempunyai varians yang sama,
maka terlebih dahulu harus mempunyai syarat normalitas dan homogenitas
varians.
3. Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistibusi normal atau
tidak.
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai Pre Tes siswa kelas
eksperimen diperoleh ݔҧଵ = 72,43 dengan S1 = 11,61. Selanjutnya perlu ditentukan
batas-batas interval untuk menghitung luas di bawah kurva normal untuk tiap-tiap
kelas interval.
Tabel 4.8 Daftar Uji Normalitas Pre Tes Kelas Eksperimen
Nilai Tes
Batas
Kelas
ݔ௜
Z
Score
Batas
Luas
Daerah
Luas
Daerah
Frekuensi
diharapkan
 1E
Frekuensi
Pengamatan
 Oi
45-52
53-60
61-67
68-75
76-83
84-91
44,5
52,5
60,5
67,5
75,5
83,5
91,5
-2,41
-1,72
-1,03
-0,42
0,26
0,95
1,64
0,4920
0,4573
0,3485
0,1628
0,1026
0,3289
0,4495
0,0347
0,1088
0,1857
0,2654
0,2263
0,1206
0,741
3,264
5,571
7,962
6,789
3,618
1
4
6
6
6
7
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Keterangan :
- Menentukan ݔ௜adalah:
Nilai tes terkecil pertama : - 0,5 (kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas)
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- Menghitung Z-Score :
Z-score =
1
1
S
xxi  , dengan 1x = 72,43 dan S1 = 11,61
- Menghitung batas luas daerah :
Lihat daftar F lampiran luas di bawah lengkung normal standar dari O ke Z
Misalnya Z-score = -2,41, maka lihat pada diagram pada kolom Z pada
nilai 2,4 (di atas ke bawah) dan kolom ke-1 (ke samping kanan).
- Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas
daerah sebelumnya.
- Menghitung frekuensi harapan (E i ) adalah luas daerah dikalikan total sampel.
- Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel.
Berdasarkan demikian untuk mencari 2 sebagai berikut:
2 =
 


k
i Ei
EiOi
1
2
=
(ଵି଴,଻ସଵ)మ
଴,଻ସଵ + (ସିଷ,ଶ଺ସ)మଷ,ଶ଺ସ + (଺ିହ,ହ଻ଵ)మହ,ହ଻ଵ + (଺ି଻,ଽ଺ଶ)మ଻,ଽ଺ଶ +
(଺ି଺,଻଼ଽ)మ
଺,଻଼ଽ + (ଷିଷ,଺ଵ )଼మଷ,଺ଵ଼
= 0,09 + 0,17 + 0,03 + 0,48 + 0,09 + 0,11
= 0,97
Berdasarkan pada taraf signifikan  = 0,05 dengan derajat kebebasan dk
= n – 1 = 30 – 1 = 29, maka dari tabel distribusi chi-kuadrat 2 (0,95) (29) = 42,6.
Oleh karena 2 hitung < 2 tabel yaitu 0,97 < 42,6 maka dapat disimpulkan bahwa
sebaran data Pre Tes kelas eksperimen berdistribusi normal.
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, maka data siswa kelas kontrol
diperoleh 2x = 44,08 dan S2 = 16,54 selanjutnya perlu ditentukan batas-batas
kelas interval untuk menghitung luas di bawah kurva normal untuk setiap kelas
interval.
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Tabel 4.9 Daftar Uji Normalitas Pre Tes Kelas Kontrol
Nilai Tes
Batas
Kelas
 ix
Z
Score
Batas
Luas
Daerah
Luas
Daerah
Frekuensi
diharapkan
 1E
Frekuensi
Pengamatan
 Oi
48 – 55
56 – 63
64 – 71
72 – 79
80 – 87
88 – 95
47,5
55,5
63,5
71,5
80,5
87,5
95,5
-2,04
-1,41
-0,79
-0,16
0,54
1,09
1,72
0,4793
0,4207
0,2852
0,0636
0,2054
0,3621
0,4573
0,0586
0,1355
0,2216
0,2690
0,1567
0,0952
1,6408
3,7940
6,2048
7,5320
4,3876
2,6656
2
5
6
6
3
6
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan demikian untuk mencari 2 sebagai berikut:
2 =
 


k
i Ei
EiOi
1
2
=
(ଶିଵ,଺ସ଴ )଼మ
ଵ,଺ସ଴଼ + (ହିଷ,଻ଽସ଴)మଷ,଻ଽସ଴ + (଺ି଺,ଶ଴ସ )଼మ଺,ଶ଴ସ଼ + (଺ି଻,ହଷଶ଴)మଷ,ଽ଻଴ସ +
(ଷିସ,ଷ଼଻଺)మ
ସ,ଷ଼଻଺ + (଺ିଶ,଺଺ହ଺)మଶ,଺଺ହ଺
= 0,8 + 0,38 + 0,01 + 0,31 + 0,44 + 4,17
= 6,11
Berdasarkan taraf signifikan  = 0,05 dengan derajat kebebasan dk = n – 1
= 28 – 1 = 27, Maka dari tabel distribusi chi-kuadrat 2 (0,95)(27) = 40,1. Oleh
karena 2 hitung < 2 tabel yaitu 6,11 < 40,1 maka dapat disimpulkan bahwa
sebaran data Pre Tes kelas kontrol berdistribusi normal.
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4. Uji Homogenitas Varians.
Fungsi uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini
berasal dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini
berlaku bagi populasi.
Berdasarkan hasil nilai Pre Tes kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, maka diperoleh 1x = 72,43 dan S12 = 134,77 untuk kelas eksperimen,
sedangkan untuk kontrol 2x = 73,55 dan S2 2 = 163,68
Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan  = 0,05 yaitu :
ܪ଴ ∶  ߤଵ = ߤଶ (tidak terdapat perbedaan vasians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol)
ܪ௔ ∶  ߤଵ ≠ ߤଶ (terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol)
Pengujian ini adalah uji dua pihak dengan kriteria pengujiannya adalah:
“Tolak Ho jika ܨ(ଵି∝)(௡భିଵ) < ܨ < ܨ∝(௡భିଵ,௡మିଵ), dalam hal-hal lain Ho diterima.
Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians
dapat digunakan rumus sebagai berikut:
F =
terkecilVarians
terbesarVarians
=
ଵ଺ଷ,଺଼
ଵଷସ,଻଻
= 1,21
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F  1,1 21  nn = F (0,05) ( 30 – 1 , 28 – 1 )
= F (0,05) ( 29 , 27 ) = 1,88
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Ternyata F hitung < F tabel atau 1,21 < 1,88 maka dapat disimpulkan bahwa
kedua varians homegen untuk data nilai Pre Tes.
5. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan statistik yaitu uji – t.
Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Ho : 21   (Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata
pre-test kelas kontrol)
Ha :ߤଵ ≠ ߤଶ (Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen tidak sama dengan nilai
rata-rata pre-test kelas kontrol)1
Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana bahwa
kriteria pengujianya adalah terima Ho jika –t 
2
11 < t < t 
2
11
, dimana didapat dari
distribusi t dengan dk =  221  nn dan peluang 





 
2
11 , untuk harga-harga t
yang lain Ho ditolak.2 Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi,
terlebih dahulu data-data tersebut didistribusikan kedalam rumus varian gabungan
sehingga diperoleh:
S 2 =
   
2
11
21
2
22
2
11


nn
SnSn
=
(ଷ଴ିଵ)ଵଷସ,଻଻ା (ଶ଼ିଵ)ଵ଺ଷ,଺଼
ଷ଴ାଶ଼ିଶ
______________
1 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung : Tarsito, 2002), hal. 243.
2 Sudjana, Metode Statistika ..., hal. 239.
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=
ଶଽ(ଵଷସ,଻଻) ା ଶ଻(ଵ଺ଷ,଺ )଼
ହ଺
=
଼ଷଶ଻,଺ଽ
ହ଺
= 148,71
S = 12,19
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S = 12,19 maka dapat dihitung
nilai t sebagai berikut:
t =
௫̅భି௫̅మ
ௌට
భ
೙భ
ା
భ
೙మ
t =
଻ଶ,ସଷି଻ଷ,ହହ
ଵଶ,ଵଽට భ
యబ
ା
భ
మఴ
t =
ିଵ,ଵଶ
ଵଶ,ଵଽ√଴,଴଻
t =
ିଵ,ଵଶ(ଵଶ,ଵଽ)(଴,ଶ଺)
t =
ିଵ,ଵଶ
ଷ,ଵ଻
t = - 0,35
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan diatas, maka didapat
thitung = - 0,35. Kemudian dicari ttabel dengan dk = (30 + 28 – 2) = 56 pada taraf
signifikan  = 0,025 melalui uji dua pihak. Dengan demikian, distribusi t didapat
t (0,975)(56) = 2,01 sehingga diketahui –t 
2
11 < t < t 
2
11
yaitu -2,01 < -0,35 < 2,01
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maka sesuai dengan kriteria pengujian Ho di terima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata Pre Tes siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah sama.
b. Pengolahan Data Post Test
1. Kelas Eksperimen
 Menentukan rentang
Rentang = datang tersebar - data terkecil
= 100 – 55
= 45
 Menentukan banyak kelas interval
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 30
= 1 + 3,3 (1,48)
= 1 + 4,88
= 5,88 ( diambil K  6)
- Menentukan panjang kelas interval
P =
kelasbanyak
rentang
=
ସହ
଺
= 7,5 ( diambil P = 8)
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Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas Eksperimen
Nilai Tes ௜݂ ݔ௜ ݔ௜ଶ ௜݂× ݔ௜ ௜݂× ݔ௜ଶ
55-62
63-70
71-78
79-86
87-94
95-100
2
4
7
9
5
3
58,5
66,5
74,5
82,5
90,5
97,5
3422,25
4422,25
5550,25
6806,25
8190,25
9506,25
117,0
266,0
521,5
742,5
452,5
292,5
6844,50
17689,00
38851,75
61256,25
40951,25
47531,25
 30 2392 194111,50
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai
berikut:
1x =

 
1
1
f
fi 
=
ଶଷଽଶ
ଷ଴
= 79,73
S12 =
)1(
)( 22


nn
fixifixin
=
ଷ଴(ଵଽସଵଵଵ,ହ)ି(ଶଷଽଶ)మ
ଷ଴(ଷ଴ିଵ)
=
(ହ଼ଶଷଷସହ)ି(ହ଻ଶଵ଺଺ସ)
ଷ଴(ଷ଴ିଵ)
=
ଵ଴ଵ଺଼ଵ
଼଻଴
= 116,87
S1 = 10,81
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Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nilai rata-rata  1x = 79,73
standar deviasi  21S = 116,87 dan simpangan baku  1S = 10,81.
2. Kelas Kontrol
Pengolahan data untuk Post Test kelas kontrol dilakukan langkah-langkah
yang sama dengan kelas eksperimen.
- Menentukan rentang
Rentang = data terbesar – data terkecil
= 95 – 43
= 52
- Menentukan banyak kelas interval
Banyak kelas = 1 + 3.3 log n
= 1 + 3.3 log 28
= 1 + 3.3 (1.55)
= 1 + 4,78
= 5,78 (diambil k = 6)
- Menentukan panjang kelas interval
P =
kelasbanyak
rentang
=
ହଶ
଺
= 8,67 (diambil P = 9)
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Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas Kontrol
Nilai Tes ௜݂ ݔ௜ ݔ௜ଶ ௜݂× ݔ௜ ௜݂× ݔ௜ଶ
43 – 51
52 – 60
61 – 69
70 – 78
79 – 87
88 – 96
2
5
7
6
4
4
47
56
65
74
83
92
2209
3136
4225
5476
6889
8464
94
280
455
444
332
368
4418
15680
29575
32856
27556
33856
28 1973 143941
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai
berikut:
2x =

 
1
1
f
fi 
=
ଵଽ଻ଷ
ଶ଼
= 70,46
S22 =
)1(
)( 22


nn
fixifixin
=
ଶ (଼ଵସଷଽସଵ)ି(ଵଽ଻ଷ)మ
ଶ (଼ଶ଼ିଵ)
=
(ସ଴ଷ଴ଷସ )଼ି(ଷ଼ଽଶ଻ଶଽ)
଻ହ଺
=
ଵଷ଻଺ଵଽ
଻ହ଺
= 182,04
S2 = 13,49
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata ( 2x ) = 70,46,
standar deviasi (S2)2 = 182,04 dan simpangan baku (S2)= 13,49.
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3. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
masing-masing kelas berdistribusi normal atau tidak.Berdasarkan perhitungan
sebelumnya maka data siswa kelas eksperimen diperoleh 1x = 79,73 dan S1 =
10,81.
Tabel 4.12 Uji Normalitas Post Test Kelas Eksperimen
Nilai Tes
Batas
Kelas
ݔ௜
Z
Score
Batas
Luas
Daerah
Luas
Daerah
Frekuensi
diharapkan
 1E
Frekuensi
Pengamatan
ܱ௜
55-62
63-70
71-78
79-86
87-94
95-100
54,5
62,5
70,5
78,5
86,5
94,5
100,5
-2,33
-1,59
-0,85
-0,11
0,63
1,36
1,92
0,4901
0,4441
0,3023
0,0438
0,2357
0,4131
0,4726
0,0460
0,1418
0,2585
0,2795
0,1774
0,0595
1,380
4,254
7,755
8,385
5,322
1,785
2
4
7
9
5
3
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Keterangan :
- Menentukan xi adalah:
Nilai tes terkecil pertama : - 0,5 (kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas)
- Menghitung Z-Score :
Z-score =
1
1
S
XX i  , dengan 1X = 79,73 dan S1 = 10,81
- Menghitung batas luas daerah:
Lihat daftar F lampiran luas dibawah lengkung normal standar dari O ke Z
Misalnya Z-score = -2,33, maka lihat pada diagram pada kolom Z pada
nilai 2,3 (diatas kebawah) dan kolom ke 3 (kesamping kanan).
- Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas
daerah sebelumnya.
- Menghitung frekuensi harapan (E i ) adalah luas daerah dikalikan total sampel.
- Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel.
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Berdasarkan demikian untuk mencari 2 sebagai berikut:
2 =
 


k
i Ei
EiOi
1
2
=
(ଶିଵ,ଷ଼଴)మ
ଵ,ଷ଼଴ + (ସିସ,ଶହସ)మସ,ଶହସ + (଻ି଻,଻ହହ)మ଻,଻ହହ + (ଽି ,଼ଷ଼ହ)మ,଼ଷ଼ହ +
(ହିହ,ଷଶଶ)మ
ହ,ଷଶଶ + (ଷିଵ,଻଼ହ)మଵ,଻଼ହ
= 0,28 + 0,02 + 0,07 + 0,05 + 0,02 + 0,83
= 1, 27
Berdasarkan pada taraf signifikan  = 0,05 dengan derajat kebebasan dk =
n – 1 = 30 – 1 = 29, maka dari tabel chi-kuadrat 2 (0,95)(29) = 42,6. Oleh Karena 2
hitung < 2tabel yaitu 1,27 < 42,6 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data Post
Test dari kelas eksperimen berdistribusi normal.
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, maka data siswa kelas kontrol
diperoleh 2x = 70,46 dan S2 = 13,49. Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas
kelas interval untuk menghitung luas di bawah kurva normal untuk setiap kelas
interval. Batas-batas kelas interval tersebut setelah dihitung dapat ditabelkan
dalam tabel uji normalitas Post Test kelas kontrol.
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Tabel 4.13 Uji Normalitas Post Test Kelas Kontrol
Nilai
Tes
Batas
Kelas
(ݔ௜)
Z
Score
Batas
Luas
Daerah
Luas
Daerah
Frekuensi
diharapkan
 1E
Frekuensi
Pengamatan
(ܱ௜)
43 - 51
52 - 60
61 - 69
70 - 78
79 - 87
88 – 96
42,5
51,5
60,5
69,5
78,5
87,5
96,5
-2,07
-1,41
-0,74
-0,07
0,60
1,26
1,93
0,4808
0,4207
0,2704
0,0279
0,2258
0,3962
0,4732
0,0601
0,1503
0,2425
0,2537
0,1704
0,0770
1,683
4,208
6,790
7,104
4,771
2,156
2
5
7
6
4
4
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan demikian untuk mencari 2 sebagai berikut :
2 =  

k
i Ei
EiOi
1
2
=
(ଶିଵ,଺଼ଷ)మ
ଵ,଺଼ଷ + (ହିସ,ଶ଴ )଼మସ,ଶ଴଼ + (଻ି଺,଻ଽ଴)మ଺,଻ଽ଴ + (଺ି଻,ଵ଴ସ)మ଻,ଵ଴ସ +
(ସିସ,଻଻ଵ)మ
ସ,଻଻ଵ + (ସିଶ,ଵହ଺)మଶ,ଵହ଺
= 0,06 + 0,15 + 0,01 + 0,17 + 0,12 + 1,58 = 2, 20
Berdasarkan pada taraf signifikan  = 0,05 dengan derajat kebebasan dk=
n – 1 = 28 – 1 =27, maka dari tabel chi-kuadrat 2 (0,95)(27) = 40,1. Oleh Karena 2
hitung < 2 tabel yaitu 2,20 < 40,1 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data kelas
kontrol mengikuti distribusi normal.
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c. Pengujian Hipotesis
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji – t dengan
menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah
sebagai berikut:
Ho : 1 = 2
Ha : 1 > 2
Dimana:
Ho :Hasil belajar siswa pada materi SPLDV yang diajarkan dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif explicit instruction sama dengan hasil belajar
siswa yang diajarkan tanpa penerapan model pembelajaran kooperatif
explicit instruction.
Ha : Hasil belajar siswa pada materi SPLDV yang diajarkan dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif explicit instruction lebih baik dari hasil
belajar siswa yang diajarkan tanpa penerapan model pembelajaran
kooperatif explicit instruction.
Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau
membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut. Dari hasil perhitungan
sebelumnya diperoleh nilai Mean dan Standar Deviasi pada masing-masing yaitu:
1x = 79,73 S12 = 116,87 S1 = 10,81
2x = 70,46 S22 = 182,24 S2 = 13,49
Berdasarkan demikian diperoleh:
S 2 =    
2
11
21
2
22
2
11


nn
SnSn
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=
(ଷ଴ିଵ)ଵଵ଺,଼଻ା (ଶ଼ିଵ)ଵ଼ଶ,ଶସ
ଷ଴ାଶ଼ିଶ
=
(ଶଽ)ଵଵ଺,଼଻ା (ଶ଻)ଵ଼ଶ,ଶସ
ହ଺
=
ଷଷ଼ଽ,ଶଷା ସଽଶ଴,ସ଼
ହ଺
=
଼ଷ଴ଽ,଻ଵ
ହ଺
= 148,39
S = 12,18
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh S = 12,18 maka dapat dihitung
nilai t diperoleh:
t =
21
21
11
nn
S
xx


t =
଻ଽ,଻ଷି଻଴,ସ଺
ௌට
భ
యబ
ା
భ
మఴ
t =
ଽ,ଶ଻
ଵଶ,ଵ଼√଴,଴଺ଽ
t =
ଽ,ଶ଻(ଵଶ,ଵ )଼(଴,ଶ଺)
t =
ଽ,ଶ଻
ଷ,ଶ଴
t = 2,90
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Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka
didapat thitung = 2,90, untuk membandingkan dengan ttabel maka perlu dicari dahulu
derajat kebebasan dengan menggunakan rumus:
dk =  221  nn
= (30 + 28 – 2)
= 56
Dengan demikian pada taraf signifikan  = 0,05 dan derajat kebebasan 56
dari tabel distribusi t diperoleh t 0,95(56) = 1,68. Karena t hitung > t tabel yaitu 2,90 >
1,68 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada materi SPLDV
yang diajarkan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif explicit
instruction lebih baik dari hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa penerapan
model pembelajaran kooperatif explicit instruction.
2. Analisis Aktivitas Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Dengan Penerapan Model Kooperatif Explicit Instruction.
Kegiatan pengamatan terhadap kemampuan guru juga dilakukan pada
setiap RPP. Fokus pengamatan dikelompokkan menjadi kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, penutup, kemampuan mengelola waktu, dan suasana kelas. Hasil
pengamatan terhadap kemampuan guru pada RPP I dan RPP II secara jelas
disajikan dalam Tabel 4.14.
Tabel 4.14 Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Explicit Instruction
No Aspek Yang Diamati RPP I RPP II Rata-Rata
1. Pendahuluan
a. Kemampuan menjawab pertanyaan mengenai materi
sebelumnya
5 5 5
b. Kemampuan menyampaikan tujuan pembelajaran 4 4 4
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c. Kemampuan memotivasi dan menumbuhkan minat
siswa dengan menjelaskan manfaat materi yang akan
dipelajari
3 4 3,5
d. Kemampuan menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran
4 5 4,5
2. Kegiatan Inti
a. Kemampuan membagikan kelompok siswa dan
menyampaikan tata cara kerja kelompok siswa.
5 5 5
b. Kemampuan guru meminta siswa untuk
mengemukakan ide kelompoknya sendiri tentang
cara menyelesaikan masalah.
4 4 4
c. Kemampuan merencanakan dan membimbing
pelatihan awal siswa.
3 4 3,5
d. Kemampuan mengontrol dan membimbing siswa
dalam mengerjakan LKS/masalah.
4 4 4
e. Kemampuan mendorong siswa yang lebih paham
untuk membantu menyampaikan/ menjelaskan
kepada siswa yang kurang paham sampai mengerti
dalam kelompoknya masing-masing.
4 5 4,5
f. Kemampuan membimbing untuk mengarahkan siswa
menemukan sendiri dan menyimpulkan hasil
penemuan terbimbimbing.
4 5 4,5
g. Kemampuan mendorong siswa untuk mau bertanya
dan menjawab pertanyaan.
5 5 5
h. Kemampuan mempersiapkan siswa kepada
penerapan yang lebih kompleks dalam kehidupan
sehari-hari
4 4 4
i. Kemampuan memberi penguatan serta anjuran untuk
mempelajari lebih lanjut materi yang sudah dipelajari
4 4 4
3. Penutup
a. Kemampuan dalam menyimpulkan dan menegaskan
kembali hal-hal penting yang berkaitan dengan
materi yang telah diajarkan.
4 4 4
b. Kemampuan menyampaikan judul sub materi
berikutnya.
5 3 4
4. Kemampuan Mengelola Waktu 4 5 4,5
5. Suasana Kelas
a. Antusias siswa 3 4 3,5
b. Adanya interaksi aktif antara guru dan siswa 5 5 5
Rata-rata 4,11 4,39 4,25
Sumber: Hasil Pengolahan Data Lembar Observasi Guru
Berdasarkan tabel 4.14 terlihat bahwa setiap aspek yang diamati dalam
mengelola pembelajaran pada RPP I dan RPP II adalah baik, skor yang diperoleh
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guru dari setiap RPP yaitu 4,11 dan 4,39 sehingga diperoleh skor rata-rata 4,25.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif explicit instruction sudah
efektif sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan pada Bab III, yaitu setiap
aspek haruslah baik atau sangat baik.
3. Analisis Hasil Lembar Observasi Aktifitas Siswa selama Pembelajaran
dengan menggunakan Model Kooperatif Explicit Instruction.
Pretest dilaksanakan untuk melihat pengetahuan materi prasyarat yang
telah dimiliki siswa dan untuk pengambilan enam orang siswa sebagai objek
pengamatan berdasarkan arahan guru bidang studi matematika. Siswa yang
diamati berjumlah enam orang dengan kategori dua orang kelompok atas yang
prestasi belajar matematikanya tinggi (berdasarkan hasil pretest dan keterangan
dari guru bidang matematika), dua orang kelompok tengah merupakan siswa yang
prestasi belajar matematikanya sedang (berdasarkan hasil pretest), dan dua orang
dikategorikan dalam kelompok bawah merupakan siswa yang prestasi belajar
matematikanya rendah (berdasarkan hasil pretest). Adapun inisial siswa yang
termasuk dalam kelompok yang telah disebutkan dapat dilihat dalam Tabel 4.15.
Tabel 4.15 Daftar identitas siswa yang menjadi objek pengamatan
No. KODE SISWA KELOMPOK
1. FF
Atas
2. RD
3. MH
Tengah
4. MF
5. FZ
Bawah
6. MR
Sumber: Lembaran pengamatan aktivitas siswa.
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Pada pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir guru menerapkan
model pembelajaran kooperatif explicit instruction dalam setiap kegiatan
pembelajaran. Di awal pembelajaran guru menanyakan kembali tetang perbedaan
PLSV dengan SPLDV dan pemahaman tentang penyelesaian SPLDV dengan
metode grafik dan subtitusi, selanjutnya guru melanjutkan materi pembelajaran
yaitu tentang cara menyelesaikan SPLDV dengan metode eliminasi dan gabungan
melalui bahan ajar yang dibagikan setiap kelompok. Kemudian siswa diberi
kesempatan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya kepada kelompok
lain. Bagi siswa lain yang belum mengerti diajurkan untuk bertanya kepada
kelompok yang mempresentasikannya. Setalah diskusi berjalan antar kelompok,
kemudian guru memberi penguatan tentang konsep-konsep yang harus dimengerti
siswa dengan memberikan beberapa contoh di papan tulis. Sebagai evaluasi setiap
akhir pembelajaran, semua kelompok dibagikan LKS yang berupa butiran soal
dan lembar jawaban yang harus di isi oleh masing-masing kelompok. Pemberian
soal yang terdapat pada LKS bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa terhadap materi SPLDV. Untuk melihat hasil belajar siswa selama
mengikuti penerapan model kooperatif explicit instruction pada materi SPLDV,
guru memberikan empat soal tes akhir kepada pribadi siswa yang berbentuk essay.
Kegiatan pengamatan aktivitas siswa dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung untuk setiap pertemuan. Hasil pengamatan aktivitas siswa pada RPP I
dan RPP II dapat dilihat dalam Tabel 4.16 dan Tabel 4.17.
74
Tabel 4.16 Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran pada RPP I
N
O Kategori pengamatan
Persentase
Aktivitas
Siswa
dalam
RPP I
Waktu
ideal
(%)
Toleransi
5%
(%)
Efektifitas
Berdasar-
kan waktu
Ideal
1 Mendengarkan/memperhati
kan penjelasan guru dengan
aktif
14,6 17,5% 12,5 ≤ P ≤ 22,5 Efektif
2 Membaca/memahami
petunjuk dari setiap langkah
yang disajikan pada masalah
LKS
10,4 12,5% 7,5 ≤ P ≤ 17,5 Efektif 
3 Menyelesaikan masalah atau
menemukan cara
penyelesaian masalah dalam
diskusi kelompok
24 27,5% 22,5 ≤ P ≤ 32,5 Efektif
4 Membandingkan
jawaban/menanggapi
pertanyaan dalam diskusi
kelompok/diskusi kelas
27,1 25% 20 ≤ P ≤ 30 Efektif 
5 Bertanya/menyampaikan
pendapat/ide kepada guru
atau teman
10,4 8,75% 3,75 ≤ P ≤ 13,75 Efektif
6
Menyimpulkan suatu konsep
yang lebih kompleks pada
kehidupan sehari-hari yang
berkenaan dengan materi
SPLDV
5,2 8,75% 3,75 ≤ P ≤ 13,75 Efektif
7 Perilaku yang tidak relevan
dengan KBM (seperti:
melamun, berjalan-jalan di
luar kelompok belajarnya,
membaca buku/mengerjakan
tugas mata pelajaran lain,
bermain-main dengan teman
dan lain-lain).
8,3 0% 0 ≤ P ≤5  
Tidak
Efektif
Sumber: Hasil Pengolohan Data Tahun 2015
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Tabel 4.17 Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran pada RPP II
N
O Kategori pengamatan
Persentase
Aktivitas
Siswa
dalam
RPP II
Waktu
ideal
(%)
Toleransi
5%
(%)
Efektifitas
Berdasar-
kan waktu
Ideal
1 Mendengarkan/memperhati
kan penjelasan guru dengan
aktif
13,5 17,5% 12,5 ≤ P ≤ 22,5 Efektif
2 Membaca/memahami
petunjuk dari setiap langkah
yang disajikan pada masalah
LKS
11,5 12,5% 7,5 ≤ P ≤ 17,5 Efektif 
3 Menyelesaikan masalah atau
menemukan cara
penyelesaian masalah dalam
diskusi kelompok
22,9 27,5% 22,5 ≤ P ≤ 32,5 Efektif
4 Membandingkan
jawaban/menanggapi
pertanyaan dalam diskusi
kelompok/diskusi kelas
26 25% 20 ≤ P ≤ 30 Efektif 
5 Bertanya/menyampaikan
pendapat/ide kepada guru
atau teman
12,5 8,75% 3,75 ≤ P ≤ 13,75 Efektif
6
Menyimpulkan suatu konsep
yang lebih kompleks pada
kehidupan sehari-hari yang
berkenaan dengan materi
SPLDV
6,3 8,75% 3,75 ≤ P ≤ 13,75 Efektif
7 Perilaku yang tidak relevan
dengan KBM (seperti:
melamun, berjalan-jalan di
luar kelompok belajarnya,
membaca buku/mengerjakan
tugas mata pelajaran lain,
bermain-main dengan teman
dan lain-lain).
7,3 0% 0 ≤ P ≤5  
Tidak
Efektif
Sumber: Hasil Pengolohan Data Tahun 2015
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada RPP I dan RPP II terlihat
ada aktivitas siswa yang masih kurang dari toleransi waktu yang telah ditentukan
dan masih belum memenuhi waktu ideal atau tidak efektif, yaitu pada aktivitas
76
siswa poin ketujuh. Perilaku yang tidak relefan dengan KBM (seperti: melamun,
berjalan-jalan diluar kelompok belajarnya, membaca buku atau mengerjakan tugas
mata pelajaran lain, bermain-main dengan teman dan lainnya) memperoleh
persentase Aktivitas Siswa pada RPP I dan RPP II sebesar 8,3 dan 7,3. Kedua
skor tersebut berada diluar batas toleransi waktu, dimana toleransi waktu yang
telah ditetapkan adalah 0 ≤ P ≤ 5. Sementara enam pion lainnya berada dalam
batasan toleransi waktu dan dapat dikatakan efektif.
4. Analisis Angket Respon Siswa
Untuk memperoleh respon/masukan dari para siswa terhadap pembelajaran
SPLDV dengan menggunakan kooperatif Explicit Instruction, maka peneliti
memberi angket respon siswa yang diisi oleh 30 orang siswa setelah pembelajaran
berlangsung. Adapun respon siswa terhadap pembelajaran SPLDV dengan
menggunakan Kooperatif Explicit Instruction dapat dilihat pada tabel-tabel
pernyataan berikut:
Tabel 4.18 Respon siswa terhadap pernyataan no. 1
Respon Siswa F Bobot Skor ni × Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
8
17
3
2
4
3
2
1
4 × 8
3 ×17
2 × 3
1 × 2
= 32
= 51
= 6
= 2
Jumlah 30 91
Skor Rata-rata 3,03
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.18 memperlihatkan kemampuan siswa dalam memahami materi
SPLDV dengan menggunakan kooperatif Explicit Instruction. Dengan skor rata-
rata 3,03 maka respon siswa dalam hal ini sangat positif. Mayoritas siswa
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menyatakan setuju bahwa pembelajaran yang diajarkan dengan menggunakan
Kooperatif Explicit Instruction mudah memahami materi SPLDV.
Tabel 4.19 Respon siswa terhadap pernyataan no. 2
Respon Siswa F Bobot Skor ni × Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
1
4
15
10
1
2
3
4
1 × 1
2 × 4
3 ×15
4 ×10
= 1
= 8
= 45
= 40
Jumlah 30 94
Skor Rata-rata 3,13
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.19. memperlihatkan respon siswa terhadap perbedaan penerapan
pembelajaran explicit instruction dengan pembelajaran biasa. Dengan skor rata-
rata 3,17 maka respon siswa dalam hal ini sangat positif. Mayoritas siswa
menyatakan tidak setuju bahwa mereka tidak merasakan perbedaan antara belajar
yang menggunakan Kooperatif Explicit Instruction dengan belajar seperti biasa,
hal ini berarti mereka merasakan perbedaan tersebut.
Tabel 4.20 Respon siswa terhadap pernyataan no. 3
Respon Siswa F Bobot Skor ni × Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
5
18
5
2
4
3
2
1
4 × 5
3 ×18
2 × 5
1 × 2
= 20
= 54
= 10
= 2
Jumlah 30 86
Skor Rata-rata 2,87
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.20 memperlihatkan respon siswa terhadap pemahaman cara kerja
diskusi kelompok dengan menggunakan pembelajaran kooperatif explicit
instruction. Dengan skor rata-rata 2,87 maka respon siswa dalam hal ini positif.
Mayoritas siswa mengatakan saya dapat memahami dengan jelas cara kerja
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diskusi kelompok yang dibimbing guru matematika dalam pembelajaran
kooperatif explicit instruction.
Tabel 4.21 Respon siswa terhadap pernyataan no. 4
Respon Siswa F Bobot Skor ni × Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
11
12
6
1
4
3
2
1
4 ×11
3 ×12
2 × 6
1 × 1
= 44
= 36
= 12
= 1
Jumlah 30 92
Skor Rata-rata 3,07
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.21 memperlihatkan respon siswa terhadap minat untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan nyata dengan menggunakan model
SPLDV. Dengan skor rata-rata 3,07 maka respon siswa dalam hal ini sangat
positif. Mayoritas siswa menyatakan sangat setuju bahwa mereka berminat untuk
memecahkan masalah matematika dalam kehidupan nyata dengan SPLDV.
Tabel 4.22. Respon siswa terhadap pernyataan no. 5
Respon Siswa F Bobot Skor ni × Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
7
14
7
2
4
3
2
1
4 × 7
3 ×14
2 × 7
1 × 2
= 28
= 42
= 14
= 2
Jumlah 30 86
Skor Rata-rata 2,87
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.22 memperlihatkan respon siswa terhadap kecocokan model
pembelajaran kooperatif Explicit Instruction untuk materi matematika yang lain.
Dengan skot rata-rata 2,87 maka respon siswa dalam hal ini positif. Mayoritas
siswa menyatakan setuju bahwa model kooperatif Explicit Instruction cocok
diterapkan untuk materi matematika lain.
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Tabel 4.23 Respon siswa terhadap pernyataan no. 6
Respon Siswa F Bobot Skor ni × Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
9
14
6
1
1
2
3
4
1 × 9
2 ×14
3 × 6
4 × 1
= 9
= 28
= 18
= 4
Jumlah 30 59
Skor Rata-rata 1,97
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.23 memperlihatkan respon siswa terhadap pernyataan yang
menyatakan merasa tertekan dan tidak suka disaat guru matematika menanyakan
tugas yang telah diberikan sebelumnya. Dengan skor rata-rata 1,97 maka respon
siswa dalam hal ini negatif. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa mereka
merasa tertekan dan tidak suka disaat guru matematika menanyakan tugas yang
telah diberikan sebelumnya.
Tabel 4.24 Respon siswa terhadap pernyataan no. 7
Respon Siswa F Bobot Skor ni × Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
4
12
10
4
4
3
2
1
4 × 4
3 ×12
2 ×10
1 × 4
= 16
= 36
= 20
= 4
Jumlah 30 76
Skor Rata-rata 2,53
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.24 memperlihatkan respon siswa terhadap pernyataan merasa lebih
komunikatif dalam belajar. Dengan skor rata-rata 2,53 maka respon siswa dalam
hal ini positif. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa mereka merasa lebih
komunikatif dalam belajar karena dapat menyalurkan ide pemecahan masalah
dalam kelompok.
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Tabel 4.25 Respon siswa terhadap pernyataan no. 8
Respon Siswa F Bobot Skor ni × Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
10
11
8
1
4
3
2
1
4 ×10
3 ×10
2 × 8
1 × 2
= 40
= 33
= 16
= 1
Jumlah 30 90
Skor Rata-rata 3,00
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.25 memperlihatkan respon siswa terhadap perkembangan daya
ingat dan kemampuan berpikir dalam belajar. Dengan skor rata-rata 3,00 maka
respon siswa dalam hal ini positif. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa
perkembangan daya ingat dan kemampuan berpikir dalam belajar menggunakan
kooperatif Explicit Instruction.
Tabel 4.26 Respon siswa terhadap pernyataan no. 9
Respon Siswa F Bobot Skor ni × Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
4
10
10
6
1
2
3
4
1 × 4
2 ×10
3 ×10
4 × 6
= 4
= 20
= 30
= 24
Jumlah 30 78
Skor Rata-rata 2,60
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.26 memperlihatkan respon siswa terhadap kebebasan mengikuti
pembelajaran matematika. Dengan skor rata-rata 2,60 maka respon siswa dalam
hal ini positif. Mayoritas siswa menyatakan tidak setuju bahwa seandainya
diberikan kebebasan, maka mereka cendrung untuk tidak mengikuti pembelajaran
matematika dengan menggunakan model kooperatif Explicit Instruction.
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Tabel 4.27 Respon siswa terhadap pernyataan no. 10
Respon Siswa F Bobot Skor ni × Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
4
15
8
3
4
3
2
1
4 × 4
3 ×15
2 × 8
1 × 3
= 16
= 45
= 16
= 3
Jumlah 30 75
Skor Rata-rata 2,50
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.27 memperlihatkan respon siswa terhadap ketertarikan dengan
bimbingan tulisan, gambar/ ilustrasi dan langkah-langkah yang terstruktur dalam
LKS. Dengan skor rata-rata 2,50 maka respon siswa dalam hal ini dinyatakan
positif. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa mereka merasa tertarik dengan
bimbingan tulisan, gambar/ilustrasi dan langkah-langkah yang terstruktur dalam
LKS.
Tabel 4.28 Respon siswa terhadap pernyataan no. 11
Respon Siswa F Bobot Skor ni × Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
10
13
6
2
4
3
2
1
4 ×10
3 ×12
2 × 6
1 × 2
= 40
= 36
= 12
= 2
Jumlah 30 90
Skor Rata-rata 3,00
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.28 memperlihatkan respon siswa terhadap pemahaman bahasa
yang digunakan dalam LKS. Dengan skor rata-rata 3,00 maka respon siswa dalam
hal ini dinyatakan positif. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa mereka
dapat memahami dengan jelas bahasa yang digunakan dalam LKS.
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Tabel 4.29 Respon siswa terhadap pernyataan no. 12
Respon Siswa F Bobot Skor ni × Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
17
10
2
1
4
3
2
1
4 ×17
3 ×10
2 × 2
1 × 1
= 68
= 30
= 4
= 1
Jumlah 30 103
Skor Rata-rata 3,43
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.29 memperlihatkan respon siswa terhadap pembelajaran model
yang baru dalam matematika. Dengan skor rata-rata 3,43 maka respon siswa
dalam hal ini dinyatakan sangat positif. Mayoritas siswa menyatakan sangat setuju
bahwa bagi mereka pembelajaran menggunakan model kooperatif explicit
instruction merupakan model pembelajaran matematika yang baru.
Tabel 4.30 Respon siswa terhadap pernyataan no. 13
Respon Siswa F Bobot Skor ni × Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
2
4
20
4
1
2
3
4
1 × 2
2 × 4
3 ×20
4 × 4
= 2
= 8
= 60
= 16
Jumlah 30 86
Skor Rata-rata 2,87
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.30 memperlihatkan respon siswa terhadap kejemukan dalam
proses belajar. Dengan skor rata-rata 2,87 maka respon siswa dalam hal ini
dinyatakan positif. Mayoritas siswa menyatakan tidak setuju bahwa bagi mereka
pembelajaran menggunakan model kooperatif explicit instruction menjemukan
mereka dalam proses belajar.
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Tabel 4.31 Respon siswa terhadap pernyataan no. 14
Respon Siswa F Bobot Skor ni × Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
2
4
21
3
1
2
3
4
1 × 2
2 × 4
3 ×21
4 × 3
= 2
= 8
= 63
= 12
Jumlah 30 85
Skor Rata-rata 2,83
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.31 memperlihatkan respon siswa terhadap kebingungan dalam
memahami materi SPLDV. Dengan skor rata-rata 2,83 maka respon siswa dalam
hal ini dinyatakan positif. Mayoritas siswa menyatakan tidak setuju bahwa bagi
mereka dengan model pembelajaran kooperatif explicit instruction mumbuat
mereka bingung dalam memahami materi SPLDV.
Tabel 4.32 Respon siswa terhadap pernyataan no. 15
Respon Siswa F Bobot Skor ni × Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
4
4
19
3
1
2
3
4
1 × 4
2 × 3
3 ×19
4 × 3
= 4
= 8
= 57
= 12
Jumlah 30 81
Skor Rata-rata 2,70
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.32 memperlihatkan respon siswa terhadap kesenangan jika
pembelajaran kooperatif explicit instruction tidak diterapkan dikelas. Dengan skor
rata-rata 2,70 maka respon siswa dalam hal ini dinyatakan positif. Mayoritas siswa
menyatakan tidak senang jika pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran kooperatif explicit instruction tidak diterapkan tersebut.
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Tabel 4.33 Skor rata-rata respon siswa
No Pernyataan Skorrata-rata
1 Saya dapat dengan mudah memahami materi SPLDV dengan
penerapan model pembelajaran Explicit Instruction (EI) karena
cara belajarnya mengkombinasikan antara belajar individu dan
kelompok serta suasana dalam kelas menyenangkan.
3,03
2 Saya tidak merasakan perbedaan antara belajar melalui model
Explicit Instruction (EI) dengan belajar seperti biasa. 3,13
3 Saya dapat memahami dengan jelas cara kerja diskusi kelompok
yang di bimbing guru matematika dalam pembelajaran dengan
model Explicit Instruction (EI).
2,87
4 Saya berminat untuk memecahkan masalah dalam kehidupan nyata
dengan menggunakan model SPLDV yang sudah saya pelajari
melalui model pembelajaran Explicit Instruction (EI).
3,07
5 Bagi saya, model pembelajaran Explicit Instruction (EI) cocok
diterapkan untuk materi matematika yang lainnya. 2,87
6 Saya merasa tertekan dan tidak suka di saat guru matematika
menanyakan tugas yang telah di berikan sebelumnya melalui
model pembelajaran Explicit Instruction (EI).
1,97
7 Saya merasa lebih komunikatif dalam belajar dengan
menggunakan model Explicit Instruction (EI) karena dapat
menyalurkan ide pemecahan masalah dalam kelompok.
2,53
8 Daya ingat dan kemampuan berpikir saya lebih berkembang saat
pembelajaran dengan menggunakan model Explicit Instruction
(EI).
3,00
9 Seandainya saya diberikan kebebasan, maka saya cenderung untuk
tidak mengikuti pembelajaran matematika dengan model Explicit
Instruction (EI).
2,60
10 Saya merasa tertarik dengan bimbingan tulisan, ilustrasi/gambar
dan langkah-langkah yang terstruktur dalam LKS dan Tes hasil
belajar.
2,50
11 Saya dapat memahami dengan jelas bahasa yang digunakan dalan
Lembar Kerja Siswa (LKS). 3,00
12 Bagi saya, pembelajaran menggunakan model Explicit Instruction
(EI) merupakan model pembelajaran matematika yang baru. 3,43
13 Model pembelajaran Explicit Instruction (EI) menjemukan saya
dalam proses belajar. 2,87
14 Menurut saya, dengan model pembelajaran Explicit Instruction
(EI) membuat kami bingung dalam memahami materi SPLDV. 2,83
15 Saya senang jika pembelajaran matematika dengan model Explicit
Instruction (EI) tidak diterapkan di kelas ini. 2,70
Jumlah 42,40
Skor rata-rata: 2,83
Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan tabel 4.33 dapat terlihat siswa memberi respon sangat positif
pada empat poin yaitu poin no.1, poin no.2, poin no.4 dan poin no.12. Dengan
masing-masing perolehan skor 3,03, 3,13, 3,07 dan 3,43. Sementara respon
negatif, siswa hanya memberikan pada poin nomor enam saja dengan skor 1,97,
yaitu setuju terhadap perkataan “saya merasa tertekan dan tidak suka disaat guru
matematika menanyakan tugas yang telah diberikan sebelumnya melalui model
pembelajaran explicit instruction. Untuk keseluruhan respon yang lainnya siswa
memberikan respon posistif. Sehingga rata-rata keseluruhan respon siswa
didapatkan 2,83 dan dapat disimpulkan bahwa rata-rata keseluruhan respon siswa
tersebut adalah positif terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif explicit
instruction pada materi SPLDV.
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BAB V
PEMBAHASAN
A. Hasil Belajar Siswa
Sesuai dengan hipotesis yang telah disebutkan pada Bab III dan perolehan
data yang telah dianalisis pada Bab IV didapatkan nilai t untuk kedua kelas yaitu
hitungt = 2,90 dan tabelt = 1,68. Hal ini berakibat ݐ௛௜௧௨௡௚ > ݐ௧௔௕௘௟yaitu 2,90 > 1,68.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho tertolak dan Ha diterima. Ini
berarti bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif explicit instruction pada
materi SPLDV lebih baik dari pada pembelajaran yang diajarkan tanpa penerapan
model pembelajaran kooperatif explicit instruction. Karena model ini merupakan
model yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang
berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang
terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap,
selangkah demi selangkah.1
B. Analisis Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran dengan
Penerapan Model Kooperatif Explict Instruction
Guru yang mengelola pembelajaran dengan menggunakan Model
kooperatif explicit instruction pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan yang menjadi pengamat
adalah salah seorang guru mata pelajaran matematika di MTs Gumpueng Pidie
(Junaidi,S.Ag).
______________
1 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontructivisme, (Jakarta:
Prestasi Pustaka Publisher, 2007) h.29
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat seperti yang
disajikan dalam tabel 4.14 yang terdapat pada Bab IV, didapatkan bahwa ada
delapan aspek yang menonjol, yaitu (1) aspek kemampuan menjawab pertanyaan
mengenai materi sebelumnya memperoleh skor 5, (2) kemampuan menyampaikan
langkah-langkah pembelajaran memperoleh skor 4,5, (3) kemampuan
membagikan kelompok siswa dan menyampaikan tata cara kerja kelompok siswa
memperoleh skor 5, (4) kemampuan mendorong siswa yang lebih paham untuk
membantu menjelaskan kepada siswa yang kurang paham memperoleh skor 4,5,
(5) kemampuan membimbing untuk mengerahkan siswa menemukan sendiri
memperoleh skor 4,5, (6) kemampuan mendorong siswa untuk mau bertanya dan
menjawab pertanyaan memperoleh skor 5, (7) kemampuan mengelola waktu
memperoleh skor 4,5, dan (8) adanya interaksi aktif antara guru dan siswa
memperoleh skor 5. Jumlah keseluruhan skor pada RPP I didapatkan 4,11 dan
RPP II 4,39. Sehingga perolehan skor rata-rata dari kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran yaitu 4,25.
Dengan demikian dapat disimpulkan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran kooperatif explicit
instruction tersebut telah efektif dan sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini
sejalan dengan defenisi yang diberikan Suparlan. Sebagai pengajar, guru harus
menguasai materi yang akan diajarkan, menguasai penggunaan strategi dan
metode mengajar yang akan digunakan untuk menyampaikan bahan ajar, dan
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menentukan alat evaluasi pendidikan yang akan digunakan untuk menilai hasil
belajar siswa, aspek-aspek manajemen kelas, dan dasar-dasar kependidikan.2
Menurut Moh. Uzer Usman, tujuan umum pengelolaan kelas ialah
menyediakan fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan belajar dan
mengajar agar mencapai hasil yang baik. Sedangkan tujuan khususnya adalah
mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat belajar,
menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa bekerja dan belajar serta
membantu siswa memperoleh hasil yang diharapkan.3
C. Analisis Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran
dengan Menggunakan Model Kooperatif Ekplicit Instruction.
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran yang
dilakukan oleh seorang pengamat yaitu Tarmizi,S.Pd (salah satu guru honorer di
lokasi penelitian) selama proses pembelajaran diketahui bahwa aktivitas siswa
termasuk dalam kategori tidak efektif. Karena berdasarkan tabel 4.16 dan 4.17
terdapat salah satu aspek dari pengamatan aktifitas siswa berada diluar batasan
toleransi waktu ideal, yaitu pada aspek ketujuh tentang perlakuan yang tidak
relevan dengan KBM masing-masing RPP memperoleh persentase sebanyak 8,3%
dan 7,3%. Nilai tersebut tidak termasuk dalam batasan toleransi waktu ideal yaitu
antara 0% sampai 5%. Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa dengan model
pembelajaran yang diajarkan sehingga beberapa siswa sedikit mengganggu
temannya, berjalan-jalan dikelas, ditambah lagi siswa yang kelas bawah hanya
______________
2 Suparlan, Menjadi Guru Efektif, (Yogyakarta: Hikayat, 2005), h. 28.
3Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Cet. XVII, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 10.
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menunggu jawaban dari siswa yang memiliki kemampuan yang lebih dari
kelompoknya. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif explicit instruction pada materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV) tidak makasimal mengaktifkan siswa.
Dengan demikian, permasalahan dari efektifnya aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung melalui penerapan pembelajaran kooperatif
explicit instruction ini tidak dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran, karena berdasarkan pengamatan guru dalam mengelola
pembelajaran pada poin sebelumnya sudah dikatakan efektif. Hal ini dapat
ditinjau dari konsep Arends dalam Trianto tentang kelemahan dari pembelajaran
kooperatif explicit instruction pada mata pelajaran matematika yaitu pada poin
nomor dua, sulit untuk mengatasi perbedaan dalam hal kemampuan, pengetahuan
awal, tingkat pembelajaran dan pemahaman atau ketertarikan siswa. Karena
memiliki sedikit kesempatan untuk mengembangkan keterampilan sosial dan
interpersonal mereka.4 Dengan demikian, waktu pembelajaran yang relatif singkat
ini sangat berpengaruh terhadap kesempatan guru untuk mengembangkan
keterampilan siswa dengan penerapan model kooperatif explicit instruction dan
mengakibatkan guru sulit membedakan dalam hal kemampuan, pemahaman dan
ketertarikan siswa serta sulit untuk mengembangkan keterampilan sosial dan
interpersonal mereka.
______________
4 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka Publisher, 2007), h.28
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D. Analilis Angket Respons Siswa
Angket respon siswa diberikan kepada siswa pada akhir pertemuan yaitu
setelah siswa menyelesaikan tes akhir. Angket respon siswa bertujuan untuk
mengetahui perasaan siswa, minat siswa mengenai pembelajaran materi SPLDV
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif explicit instruction.
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh pada tabel 4.33 maka
dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif explicit instruction, dengan Skor
rata-rata 2,83 adalah positif, ini berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh
Sukardi yaitu kriteria skor rata-rata untuk respons siswa positif apabila berada
pada “2 < ݇ݏ ݋ݎܽݎ ܽݐ − ܽݎ ܽݐ ≤ 3”.5 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
siswa merasa senang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif explicit instruction, karena melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif explicit instruction dapat menjadi cara yang efektif
untuk mengajarkan konsep dan keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepada
siswa yang berprestasi rendah.6
______________
5 Sukardi, Metodelogi Penelitian, Kompetensi dan Prakteknya Cet.2. (Jakarta PT. Bumi
Aksara, 2004), h.147
6 Trianto, Model-model Pembelajaran............ , h.28
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang penulis laksanakan
berkenaan dengan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
dengan menggunakan model kooperatif explicit instruction pada siswa kelas VIII
MTs Gumpueng Pidie diperoleh kesimpulan bahwa:
1. Berdasarkan hasil pengelolahan data, diperoleh ݐ௛௜௧௨௡௚ > ݐ௧௔௕௘௟yaitu 2,90
> 1,68 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif explicit instruction lebih baik daripada hasil belajar siswa yang
diajarkan tanpa penerapan model pembelajaran kooperatif explicit
instruction pada materi SPLDV di kelas VIII MTsS Gumpueng.
2. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan
model kooperatif explicit instruction sudah efektif. Kegiatan yang terdapat
dalam lembar observasi kemampuan guru tersebut sudah dilaksanakan
dengan baik dan sesuai dengan langkah-langkah pada RPP terhadap model
kooperatif explicit instruction.
3. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung termasuk dalam
kategori tidak efektif karena terdapat satu poin yang tidak efektif
berdasarkan toleransi waktu ideal. Hal ini sesuai dengan kelemahan model
kooperatif explicit instruction ini sulit bagi guru untuk membedakan
kemampuan, pemahaman dan ketertarikan siswa dalam waktu yang relatif
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singkat serta sulit untuk mengembangkan keterampilan sosial dan
interpersonal mereka.
4. Respon siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif explicit
instruction, mendapatkan respon yang positif. Siswa tertarik dengan model
kooperatif explicit instruction karena siswa dengan pembelajaran
kooperatif explicit instruction dapat membantu daya ingat siswa dalam
memahami materi matematika yang telah dipelajari dan dapat terbimbing
oleh guru untuk menemukan konsep matematika dengan langkah demi
langkah.
B. Saran-Saran
Melalui tulisan ini peneliti mengajukan saran yang berkaitan dengan
Penerapan Model Pembelajaran kooperatif explicit instruction pada Materi
SPLDV di kelas VIII MTs Gumpueng Pidie adalah sebagai berikut:
1. Penggunaan model pembelajaran kooperatif explicit instruction dapat
dijadikan salah satu alternatif dalam proses mengajar matematika untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Agar lebih efisien dalam segi waktu, proses pembelajaran dengan model
kooperatif explicit instruction harus dipersiapkan rencana pembelajaran
yang baik, karena model ini memerluhkan waktu yang lebih lama.
3. Diharapkan kepada pihak lain agar melakukan penelititan model
kooperatif explicit instruction pada materi yang berbeda, dan harap
mencobanya dengan jenis Penelitian Tindakan (Action Reaserch) yang
berupaya untuk mengefektifkan aktifitas siswa.
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LAMPIRAN 1 :
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Eksperimen)
Sekolah : MTs Geumpueng Pidie
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VIII / I
Alokasi Waktu : 4 x 40 Menit
Tahun Ajaran : 2015 / 2016
I. Standar Kompetensi :
Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah.
II. Kompetensi Dasar :
Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel.
III. Indikator :
1) Menyebutkan perbedaan persamaan linier dua variabel (PLDV) dan sistem
persamaan linier dua variabel (SPLDV)
2) Menyebutkan SPLDV dalam berbagai bentuk dan variabel
3) Menentukan akar SPLDV dengan metode grafik
4) Menentukan akar SPLDV dengan metode substitusi
5) Menentukan akar SPLDV dengan metode eliminasi
6) Menentukan akar SPLDV dengan metode gabungan subtitusi dan eliminasi
IV. Alokasi waktu : 4 jam pelajaran (2 pertemuan)
V. Materi Pembelajaran :
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
VI. Alat /Bahan/ Sumber Belajar
Media : LKS
Alat : Penggaris, kertas buram, spidol, dan alat tulis
Sumber : M. Cholik A. dan Sugijono (2006). Matematika untuk SMP kelas
VIII. Jakarta: Erlangga.
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VII. Model Pembelajaran
Model : kooperatif Explicit Instruction
Metode : Ceramah, penemuan terbimbing, dan diskusi kelompok.
VIII. Karakter yang Ingin Dikembangkan
Karakter yang ingin dikembangkan yaitu disiplin, tekun, teliti, percaya diri,
tanggungjawab, penuh rasa ingin tahu, bekerjasama, cermat, jujur dan mandiri.
IX. Tujuan Pembelajaran :
1. Melalui diskusi siswa mampu menyebutkan perbedaan persamaan linear dua
variabel (PLDV) dan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) serta mampu
mengenal (SPLDV) dalam berbagai bentuk dan variabel, mengenal variabel
koefisien SPLDV dan membedakan akar dan bukan akar SPLDV.
2. Melalui diskusi, penemuan terbimbing dan pemberian tugas siswa mampu
menentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV berturut-turut dengan metode
grafik, metode subtitusi, metode eliminasi, dan gabungan.
X. Kegiatan Pembelajaran
A. Pertemuan 1 (2 x 40 menit, indikator 1 – 4)
Fase/Sintaks Kegiatan Belajar Waktu(menit)Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Penyampaian
tujuan dan
mempersiapk
an siswa
Pendahuluan
 Guru memberi salam kepada
siswa
 Guru mengabsen siswa.
 Guru guru menanyakan kembali
tentang pengertian PLDV dan
SPLDV kepada siswa.
 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memotivasi
siswa dengan memberi penjelasan
tentang pentingnya mempelajari
materi ini.
 Siswa menjawab salam dari guru
 Siswa mendengarkan namanya
terpanggil di absen
 siswa memperhatikannya dan
menjawab pertanyaan guru
dengan sunguh-sungguh.
 Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran dari guru
(10
menit)
1
2
2
5
Kegiatan Inti
Eksplorasi:
 Guru membagikan kelompok
siswa yang terdiri dari 4 atau 5
orang secara hiterogen.
 Siswa duduk bersama teman
kelompok yang telah dibagikan
oleh guru.
63
menit
2
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Mendemonst
rasikan
pengetahuan
dan
keterampilan
Membimbin
g pelatihan
Mengecek
pemahaman
dan
memberikan
umpan balik
Memberikan
kesempatan
untuk
pelatihan
lanjutan dan
penerapan
 Guru memberitahukan tata cara
kerja kelompok kepada siswa,
dan membagikannya bahan ajar
untuk setiap kelompok.
 Guru mendemonstrasikan
pengetahuan dan keterampilan
siswa dalam setiap kelompok
untuk mempelajarinya materi
menyelesaikan SPLDV dengan
metode yang terdapat pada bahan
ajar.
 Guru membimbing serta
memantau kinerja setiap anggota
kelompok siswa untuk
melibatkan siswa bekerja secara
aktif.
Elaborasi:
 Masing-masing kelompok
diminta untuk menyampaikan
hasil dari diskusinya dengan
percaya diri sedangkan
kelompok lainnya menanggapi.
 Guru memberikan kuis kepada
siswa untuk mengecek sejauh
mana pemahaman individu siswa.
 Guru bersama siswa sama-sama
menyimpulkan hasil diskusi tiap
kelompok yaitu menyelesaikan
SPLDV dengan cara Grafik,
Subtitusi dan Eliminasi.
 Guru mempersiapkan kesempatan
melakukan pelatihan lanjutan,
dengan perhatian khusus pada
penerapan kepada situasi lebih
kompleks dalam kehidupan
sehari-hari.
 Guru memberikan kesempatan
bertanya bagi siswa yang masih
belum mengerti, dan guru
menjelaskannya dari pertanyaan
siswa.
Konfirmasi:
 Guru memberi penguatan tentang
anjuran untuk mempelajarinya
kembali materi yang sudah
dipelajari.
 Siswa mendengarkan aba-aba
dari guru sesrta mempelajari
bahan ajar yang diberikan guru
dengan anggota kelompoknya
 Siswa dalam kelompok sama-
sama guru berdialog dan
mempelajari materi SPLDV
dengan metode yang telah
ditentukan.
 Melalui kerja sama dalam
kelompok, siswa menyimpulkan
hasil diskusi kelompoknya
masing-masing.
 Tiap kelompok menyampaikan
hasil diskusi kelompoknya secara
ringkas terhadap kelompok lain.
 Siswa mengerjakan soal-soal kuis
yang dibagikan oleh guru dengan
teliti.
 Siswa ikut serta memberi
argumen ketika guru meminta
untuk menyimpulkan materi yang
sudah dipelajari
 Siswa mendengar aba-aba dari
guru
 Siswa menanyakan hal-hal yang
belum jelas kepada guru.
Kemudian siswa memperhatikan
penjelasan guru.
 Siswa mendengarkan penguatan
oleh guru untuk mempelajari
kembali materinya dengan tekun.
2
18
10
15
10
5
1
3
2
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Kegiatan Penutup (10 menit)
 Guru membimbing siswa untuk
merangkum materi pelajaran
yang telah dipelajari dengan teliti
dan tekun.
 Guru memberitahukan siswa
soal-soal yang harus dikerjakan
dari buku paket sebagai
latihan/PR.
 Siswa membuat kesimpulan dari
pelajaran ini secara menyeluruh.
 Siswa mendengarkan aba-aba
guru mengenai latihan PR yang
ada pada buku paket.
(7
menit)
5
2
B. Pertemuan 2 (2 x 40 menit, indikator 5 – 6)
Fase/Sintaks
Kegiatan Belajar Waktu
(menit)Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Penyampaian
tujuan dan
mempersiapk
an siswa
Pendahuluan
 Guru memberi salam kepada
siswa
 Guru mengabsen siswa.
 Guru guru meminta siswa untuk
mengumpulkan latihan yang
sebelumnya, dan menanyakan
siswa tentang nomor soal yang
dianggab sulit.
 Guru meluruskan permasalahan
siswa terhadap PR yang dianggap
sulit, serta menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memotivasi
siswa dengan memberi penjelasan
tentang pentingnya mempelajari
materi ini.
 Siswa menjawab salam dari guru
 Siswa mendengarkan namanya
terpanggil di absen
 siswa mengumpulkan tugasnya
dan memberitahukan guru nomor
soal yang dianggap sulit.
 Siswa memperhatikan penjelasan
guru dan mendengarkan tujuan
pembelajaran dari guru
(10
menit)
1
2
2
5
Kegiatan Inti
Eksplorasi:
 Guru meminta siswa untuk duduk
kembali berdasarkan kelompok
yang telah dibagikan sebelumnya.
 Guru memberitahukan tata cara
kerja kelompok kepada siswa,
 Siswa duduk bersama teman
kelompok masing-masing.
 Siswa mendengarkan aba-aba
dari guru sesrta mempelajari
65
menit
2
2
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Mendemonst
rasikan
pengetahuan
dan
keterampilan
Membimbin
g pelatihan
Mengecek
pemahaman
dan
memberikan
umpan balik
Memberikan
kesempatan
untuk
pelatihan
lanjutan dan
penerapan
dan membagikannya bahan ajar
untuk setiap kelompok.
 Guru mendemonstrasikan
pengetahuan dan keterampilan
siswa dalam setiap kelompok
untuk mempelajarinya materi
menyelesaikan SPLDV dengan
metode eliminasi dan dan
gabungan.
 Guru membimbing serta
memantau kinerja setiap anggota
kelompok siswa untuk
melibatkan siswa bekerja secara
aktif.
Elaborasi:
 Masing-masing kelompok
diminta untuk menyampaikan
hasil dari diskusinya dengan
percaya diri sedangkan kelompok
lainnya menanggapi.
 Guru membagikan LKS kepada
siswa untuk mengecek sejauh
mana pemahaman individu siswa.
 Guru bersama siswa sama-sama
menyimpulkan hasil diskusi tiap
kelompok yaitu menyelesaikan
SPLDV dengan cara Eliminasi
dan gabungan.
 Guru mempersiapkan kesempatan
melakukan pelatihan lanjutan,
dengan perhatian khusus pada
penerapan kepada situasi lebih
kompleks dalam kehidupan
sehari-hari.
 Guru memberikan kesempatan
bahan ajar yang diberikan guru
dengan anggota kelompoknya
 Siswa dalam kelompok bersama
guru berdialog dan mempelajari
materi SPLDV dengan metode
yang telah ditentukan.
 Melalui kerja sama dalam
kelompok, siswa menyimpulkan
hasil diskusi kelompoknya
masing-masing.
 Tiap kelompok menyampaikan
hasil diskusi kelompoknya secara
ringkas terhadap kelompok lain.
 Siswa mengerjakan soal-soal
pada LKS yang dibagikan oleh
guru dengan teliti.
 Siswa ikut serta memberi
argumen ketika guru meminta
untuk menyimpulkan materi yang
sudah dipelajari
 Siswa mendengar aba-aba dari
guru
 Siswa menanyakan hal-hal yang
20
10
15
10
5
1
3
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bertanya bagi siswa yang masih
belum mengerti, dan guru
menjelaskannya dari pertanyaan
siswa.
Konfirmasi:
 Guru memberi penguatan tentang
anjuran untuk mempelajarinya
kembali materi yang sudah
dipelajari.
belum jelas kepada guru.
Kemudian siswa memperhatikan
penjelasan guru.
 Siswa mendengarkan penguatan
oleh guru untuk mempelajari
kembali materinya dengan tekun.
2
Kegiatan Penutup (10 menit)
 Guru membimbing siswa untuk
merangkum materi pelajaran
yang telah dipelajari dengan teliti
dan tekun.
 Siswa membuat kesimpulan dari
pelajaran ini secara menyeluruh.
(5
menit)
5
XI. Penilaian
Indikator pencapaian
Teknik
penilaian
Bentuk
instrumen
Instrumen Aspek
1. Menyebutkan perbedaan
persamaan linier dua
variabel (pldv) dan sistem
persamaan linier dua
variabel (spldv)
Tes
lisan
Daftar
pertanyaan
1. Sebutkan beberapa antara
persamaan linier dua
variabel dengan sistem
persamaan dua variabel!
Konsep
pemaha
man
2. Mengenal spldv dalam
berbagai bentuk dan
variabel
Tes
tulisan
Uraian 2. Apakah sistem persamaan
dibawah ini termasuk
kedalam spldv? Berikan
alasan!
a. ቄ2ݔ+ ݕ= 53ݔ+ ݖ= 4
b. ቊ
ଵ
ଷ
ݍ−
ଵ
ଶ
ݎ= −13ݍ+ 2ݕ= 17
Pemaha
man
konsep
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3. Mengenal variabel dan
koefisien spldv
Tes
tulisan
Uraian 3. Tulislah variabel dan
koefisien dari spldv
berikut!
a. 2݌− 3ݍ= 17
b. 3݌ + ݍ = 9
Pemaha
man
konsep
4. Membedakan akar dan
bukan akar spldv
Tes
tulisan
Uraian 4. Diketahui sistem
persamaan ݔ + 2ݕ =10 dan 2ݔ– ݕ = 5. Jika
x = 4 dan y = 3, apakah
termasuk akar atau bukan
akar spldv?
Penalara
n dan
komunik
asi
5. Menentukan himpunan
penyelesaian dari spldv
berturut-turut dengan
metode grafik
Tes
tulisan
Uraian 5. Dengan metode grafik,
tentukan penyelesaian dari
sistem persamaan berikut
untuk x, y ϵ R!  
x + y = 6 dan x – y = 0
Penalara
n dan
komunik
asi
6. Menentukan himpunan
penyelesaian dari spldv
berturut-turut dengan
metode subtitusi
Tes
tulisan
Uraian 6. Tentukan penyelesaian
sistem persamaan berikut
dengan metode subtitusi,
untuk x, y ϵ R!  
y = 2x dan x + 3y = -21
Penalara
n dan
komunik
asi
7. Menentukan himpunan
penyelesaian dari spldv
berturut-turut dengan
metode eliminasi
Tes
tulisan
Uraian 7. Tentukan penyelesaian
sistem persamaan berikut
dengan metode eliminasi,
untuk x, y ϵ R!  
x + 2y = 3 dan x + 3y = 4
Penalara
n dan
komunik
asi
Contoh instrumen:
1. Di antara persamaan- persamaan berikut, manakah yang merupakan sistem
persamaan linier dua variabel.
a. 4ݔ + 5ݕ = 13 dan 4݌ + 3ݍ = 13
b. 2݌ + 3ݍ = 8 dan ݌– 2ݍ = −3 
c. ݔଶ + ݔ dan ݔ– 3ݕ
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Jawab:
Yang merupakan sistem persamaan linier dua variabel adalah no a dan b.
Sedangkan c bukan sistem persamaan linier dua variabel. Karena pangkat
tertingginya 2.
2. Tentukan penyelesaian dari x dan y pada persamaan berikut ini.
a. ݔ + ܽ = 4ܽ
b. 5݌ + 2ݔ = 3݌
c. 2ݕ– 4ܾ = 10ܾ
Jawab:
a. ݔ + ܽ = 4ܽ
ݔ = 4ܽ– ܽ
ݔ = 3ܽ
b. 5݌ + 2ݔ = 3݌2ݔ = 3݌– 5݌2ݔ =  −2݌
ݔ =  −݌
c. 2ݕ– 4ܾ = 10ܾ2ݕ = 10ܾ + 4ܾ2ݕ = 14ܾ
ݕ = 7ܾ
3. Tentukan penyelesaian dari sistem persamaan 2ݔ + ݕ = 10 dan ݔ = 2ݕ
dengan metode substitusi.
Jawab:
Metode substitusi
Karena pada persamaan kedua x = 2y, maka gantilah x dengan 2y pada persamaan
2x + y = 10, sehingga diperoleh:
2x + y = 10
 2(2y) + y = 10
 4y + y = 10
 5y = 10
 y = 2
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Untuk menentukan nilai x, gantilah y dengan 2 pada persamaan 2x + y = 10 atau x =
2y, sehingga diperoleh:
2x + 2 = 10
 2x = 10 – 2
 2x = 8
 x = 4
Jadi, penyelesaian adalah x = 4 dan y = 2
Mengetahui, Bandar Mutiara, November 2015
Guru Mata Pelajaran Matematika Guru Penelitian
( ) ( )
Nip. NIM.
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Bahan ajar
SISTEM PERSAMAAN LINIER DUA VARIABEL (SPLDV)
A. Persamaan Linier Dua Variabel
1. Persamaan Linier dengan Satu Variabel (PLSV)
Persamaan Linier dengan Satu Variabel adalah persamaan yang memiliki satu
variabel dan peubahnya berpangkat satu.
Contoh
1. a + 5 = 7
2. x = 3x + 6
2. Persamaan Linier dengan Dua Variabel
Persamaan Linier dengan Dua Variabel adalah Persamaan yang memiliki dua
variabel dan masing-masing variabel tersebut berpangkat 1.
Contoh
1. 2p – 3q + 12 = 0
2. q = 2p – 4
3. x – y = 3
B. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel adalah dua buah Persamaan Linier dua
variabel yang mempunyai penyelesaian yang sama.
Contoh
1. x + y = 5 dan 2x – y = 4
2. ൜ݔ+ ݕ= 52ݔ− ݕ= 4
C. Perbedaan antara Persamaan Linier Dua Variabel dan Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel
Pada kegiatan menentukan penyelesaian PLDV, kita dapatkan bahwa
sebuah persamaan linier dua bariabel (PLDV) mempunyai penyelesaian
yang tak terhingga banyaknya. Sedangkan sistem Persamaan Linier
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DuaVariabel (SPLDV) pada umumnya hanya mempunyai satu pasangan
nilai sebagai penyelesaiannya.
PLDV adalah sebuah persamaan yang mandiri, artinya penyelesaian PLDV
itu tidak terkait dengan PLDV yang lain. Sedangkan SPLDV terdiri dari
dua PLDV yang saling terkait, dalam arti penyelesaian dari SPLDV harus
sekaligus memenuhi kedua PLDV pembentuknya.
D. Variabel dan Koofisien pada sistem Persamaan Linier Dua Varibel
Hubungan antara bentuk persamaan dengan koefisien dan variabel ditunjukan
pada skema berikut ini.
Koefisien x
Koefisien y
Persamaan 2 x + 3 y = 7
Variabel
E. Menyelesaikan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
a. Metode Grafik
Contoh
Dengan cara grafik, tentukan titik potong antara garis 3x + y = 5 dan garis 2x –3y = 7.
Jawab :
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• Garis 3x + y = 5.
Untuk x = 1 maka y = 2 sehingga diperoleh titik (1, 2).
Untuk x = 0, maka y = 5 sehingga diperoleh titik (0, 5).
• Garis 2x –3 = 7.
Untuk x = 5 maka y = 1 sehingga diperoleh titik (5, 1).
Untuk x = –1 maka y =–3 sehingga diperoleh titik (–1, –3).
Kemudian, gambarlah grafik dari titik-titik yang didapat tersebut. Dari gambar dapat dilihat
bahwa koordinat titik potong dua garis tersebut adalah titik A (2, –1)
b. Metode substitusi
Contoh
Dengan cara substitusi, tentukan koordinat titik potong antara garis 3x + y = 5 dan garis
2x – 3y = 7.
Jawab :
Ikuti langkah-langkah berikut.
 Ambil salah satu persamaan garis, misalnya 3x + y = 5.
 Tentukan salah satu variabel dari garis tersebut, misalnya y.
→   3x + y = 5 maka y = 5 – 3x.
 Substitusikan nilai y tersebut ke dalam persamaan garis yang lain.
→ 2x – 3y = 7
2x – 3(5 – 3x) = 7
2x – 15 + 9x = 7
2x + 9x = 7 + 15
11x = 22
x = 2
 Substitusikan nilai x ke dalam salah satu persamaan garis.
→ 3x + y = 5
3 (2) + y = 5
6 + y = 5
y = 5 – 6
y = –1
 Diperoleh x = 2 dan y = –1. Jadi, koordinat titik potong kedua garis itu adalah (2, –1)
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c. Metode Eliminasi
Contoh
Tentukan penyelesaian sistem persamaan 2x – y – 4 = 0 dan 3x = 2y + 5 dengan
metode eliminasi !
Jawab
2x – y – 4 = 0 diubah ke bentuk ax + by = c
→ 2x – y = 4 ........... (1)
3x = 2y + 5 diubah ke bentuk ax + by = c
→ 3x - 2y = 5 ............ (2)
(1) 2x – y = 4 x 2 ↔ 4x - 2y = 8
(2) 3x - 2y = 5 x 1 3x - 2y = 5
x = 3
Nilai x = 3 disubstitusikan pada persamaan (1) yaitu 2x – y = 4, diperoleh:
2x – y = 4
↔ 2(3) – y = 4
↔ 6 – y = 4
↔ y = 2
Jadi, penyelesaiannya adalah x = 3 dan y = 2.
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Lembar Kerja Siswa
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Kelas/Semester : ........ / Ganjil
Petunjuk:
1. Mulailah dengan membaca Basmalah.
2. Tuliskan nama kelompok serta anggota-anggota kelompok pada tempat
yang tersedia.
3. Diskusikan masalah dengan teman satu kelompok.
4. Tuliskan hasil diskusi kelompok pada titik-titik soal nomor satu, dan
selesaikan soal selanjutnya dengan menggunakan cara penyelesaian seperti
soal nomor satu.
Nama kelompok :
Anggota :
Soal:
1) Harga 2 baju dan 3 kaos adalah Rp. 120.000, sedangkan harga 1 baju dan 4
kaos jenis yang sama adalah Rp. 110.000. Tentukan harga sebuah baju dan
harga sebuah kaos!
1.
2.
3.
4.
5.
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Jawaban:
Pada soal cerita di atas terdapat dua besaran yang belum di ketahui yaitu harga
sebuah baju dan ........................................................................... . Kalimat pertama
dari soal tersebut menyiratkan adanya dua pernyataan yang menghubungkan harga
baju dan harga .................... . Indikasi-indikasi ini menunjukkan bahwa soal ini
kemungkinan berkaitan dengan masalah penyelesaian sebuah SPLDV.
Langkah berikutnya adalah menetapkan variabel dan menerjemahkan soal tersebut
kedalam kalimat matematika.
Misalakan:
Harga sebuah baju = x rupiah, dan
Harga sebuah ........... = y rupiah, maka;
Harga 2 baju dan 3 kaos : .... x + .... y = 120.000 Pers.1)
Harga 1 baju dan 4 kaos : .... x + .... y = 110.000 Pers.2)
Sistem persamaannya adalah .... x + .... y = 120.000 dan .... x + .... y = 110.000.
Dengan metode eliminasi, maka langkah penyelesaiannya adalah sebagai berikut.
.... x + .... y = 120.000 x 1 ↔ .... x + .... y = 120.000
.... x + .... y = 110.000 x 2 ↔ .... x + .... y = 220.000
-5 y = .............
y = ……………….
ିହ
y = .............
nilai y = ............., di substitusikan ke pers.1) yaitu; 2x + 3y = 120.000, sehingga:
2x + 3y = 120.000
2x + 3(..........) = ..............
2x + ............. = ..............
2x = .............. – 60.000
2x = ..............
x = ………………..
ଶ
x = ..............
jadi, harga sebuah baju = x rupiah = Rp .................., dan harga sebuah kaos = y
rupiah = Rp ....................... .
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Soal:
2) Jumlah uang Andre ditambah 3 kali uang Budi adalah Rp 32.500,00.
Sedangkan 2 kali uang Andre ditambah 4 kali uang Budi adalah Rp
50.000,00. Tentukan besar uang Andre dan Budi masing-masing!
Jawaban:
(selesaikan soal nomor 2 sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat pada soal
nomor 1)
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
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(PREE TEST)
Nama Madrasah : MTs Geumpueng
Kelas / Semester : VIII / 1
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Pembahasan : (Pretest) Bentuk Aljabar
Waktu : 50 Menit
Petunjuk :
1. Bacalah “Bismillahirahmanirrahim” dan berdoalah terlebih dahulu.
2. Tuliskan NAMA anda pada lembaran jawaban masing-masing.
3. Selesaikan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah.
4. Ingat!!! “JUJUR itu pahala, dan YONTEK itu dosa”
Soal :
1. Tentukan nilai dari bentuk aljabar berikut ini, jika nilai p = 2, q = 3 dan r = 4 !
(skor 20)
a. 2݌+ ݍ+ 3ݎ
b. ݌+ 3ݍ+ ݎ
2. Tentukan hasil bentuk aljabar berikut ini:
a. 2݌+ 3ݍ
݌+ 2ݍ +
(skor 20)
b. 3݌+ 4ݍ2݌− ݍ −
3. Tentukan penyelesaian dari persamaan-persamaan berikut ini, jika p dan q veriabel
pada himpunan berikut! (skor 30)
a. 2ݍ= 8
b. 8݌− 3݌= 10
4. Untuk persamaan q = p + 2, tentukan nilai q jika nilai p diketahui berikut ini!
a. ݌= 2 (skor 30)
b. ݌= 3݇
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Pedoman Penskoran
No. Jawaban Skor
1. Diketahui: ݌= 2 dan ݍ= 3 dan ݎ= 4 !
a. 2݌+ ݍ + 3ݎ
2 (2) + 3 + 3 (4) = 4+ 3+12 =19
b. ݌+ 3ݍ+ ݎ
2 + 3 (3) + 4 = 2 + 9 +4 =15
10
10
Jumlah 20
2.
a. 2݌+ 3ݍ
݌ + 2ݍ
+3݌+ 5ݍ
b. 3݌+ 4ݍ2݌− ݍ _
݌+ 5ݍ
10
10
Jumlah 20
3.
a. 2ݍ=8
ଶ௤
ଶ
= ଼
ଶ
ݍ= 4
b. 8݌− 3݌= 105݌= 10
ହ௣
ହ
= ଵ଴
ହ
݌= 2
10
20
Jumlah 30
4. Diketahui: ݍ= ݌+ 2
a. ݌= 2
Substitusi ݌= 2 ke ݍ= ݌+ 2 maka:
ݍ= 2 + 2
ݍ= 4
b. ݌= 3݇
Substitusi ݌= 2 ke ݍ= ݌+ 2 maka:
ݍ= 3݇+ 2
10
20
jumlah 30
TOTAL SKOR 100
120
LAMPIRAN 5 :
POST TEST
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Kelas/ Semester : VIII/ I
Waktu : 60 menit
Nama Siswa : ..................................................
Petunjuk:
1) Memulai dengan membaca basmallah.
2) Tuliskan NAMA lengkap anda
3) Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah
4) Jawablah soal dengan benar
SOAL
1. Selesaikanlah sistem persamaan berikut ini dengan menggunakan metode
grafik! (skor 25)
൜
ݔ+ 2ݕ= 63ݔ− ݕ= 4
2. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut ini untuk ݔ,ݕ ∈ ܴ
dengan metode substitusi! (skor 25)
−5ݔ+ ݕ= 32 dan 4ݔ− 2ݕ= −28
3. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan ݔ− 3ݕ= 4 dan ݔ+ ݕ=12 dengan menggunakan metode eliminasi! (skor 25)
4. Asep membeli 2 kg mangga dan 1 kg apel dan ia harus membayar Rp15.000
sedangkan Intan membeli 1 kg mangga dan 2 kg apel dengan harga Rp18.000.
Berapakah harga 5 kg mangga dan 3 kg apel? Selesaikanlah dengan metode
gabungan (kombinasi). (skor 25)
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Pedoman Penskoran Jawaban Postest
No Jawaban Skor
1. Diketahui : ൜ݔ+ 2ݕ= 63ݔ− ݕ= 4
Langkah 1:
Persamaan ݔ+ 2ݕ= 6
Titik potong pada sumbu ݔ
Maka ݕ= 0
ݔ+ 2(0) = 6
ݔ= 6
Jadi titik potong terhadap sumbu ݔ adalah (6,0)
Titik potong pada sumbu ݕ
Maka ݔ= 00 + 2ݕ= 6
ݕ= ଺
ଶ
ݕ= 3
Jadi titik potong terhadap sumbu ݕ adalah (0,3)
Tabel untuk persamaan ݔ+ 2ݕ= 6
ݔ -2 -1 0 1 2
ݕ 4
72 3 52 2
(ݔ,ݕ) (-2,8) (-1, ଻
ଶ
) (0,3) (1, ହ
ଶ
) (2,2)
Langkah 2:
Persamaan 3ݔ− ݕ= 4
Titik potong pada sumbu ݔ
Maka ݕ= 03ݔ− 0 = 4
3ݔ= 4
ݔ= ସ
ଷ
Jadi titik potong terhadap sumbu ݔ adalah (ସ
ଷ
, 0)
Titik potong pada sumbu ݕ
Maka ݔ= 0
0 − ݕ= 4
ݕ= −4
Jadi titik potong terhadap sumbu ݕ adalah (0,-4)
Tabel untuk persamaan 3ݔ− ݕ= 4
1
1
6
1
1
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ݔ -2 -1 0 1 2
ݕ -10 -7 -2 -1 2
(ݔ,ݕ) (-2,-10) (-1,-7) (0,-2) (1, ିଵ
ଶ
) (2,2)
Koordinat titik potong kedua garis adalah (2, 2)
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {(2, 2)}
5
10
Jumlah 25
2. Langkah pertama, tuliskan masing-masing persamaan dalam bentuk
persamaan 1 dan 2
−5ݔ+ ݕ= 32 ....(1)4ݔ− 2ݕ= −28 ....(2)
Langkah kedua, pilih salah satu persamaan, misalkan persamaan 1.
Kemudian nyatakan salah satu variabelnya dalam bentuk variabel
yang lainnya.
−5ݔ+ ݕ= 32
ݕ= 32 + 5ݔ ...(3)
Langkah ketiga, nilai variabel y pada persamaan (3) menggantikan
variabel y pada persamaan 2
4ݔ− 2ݕ= −284ݔ− 2(32 + 5ݔ) = −284ݔ− 64 − 10ݔ= −28
−6ݔ− 64 = −28
−6ݔ= −28 + 64
−6ݔ= 36
ݔ= ଷ଺
ି଺
ݔ= −6 ....(4)
2
3
10
6
5
4
3
2
1
-1
-2
-3
-4
-5
-6
-12 -10 -8 -6 -4 -2 2 4 6 8 10 12
q x  =
-x
2
+3
h x  = 3x-4
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Langkah keempat, nilai x pada persamaan 4 menggantikan variabel y
pada salah satu persamaan awal, misalkan persamaan 1.
    − 5ݔ+ ݕ= 32
−5(−6) + ݕ= 3230 + ݕ= 32
ݕ= 32 − 30
y = 2
Langkah kelima menentukan penyelesaian SPLDV tersebut. Dari
uraian di atas, diperoleh nilai ݔ= −6 dan ݕ= 2. Jadi, dapat
dituliskan Hp={−6, 2}
8
2
Jumlah 25
3. ݔ− 3ݕ= 4
ݔ+ ݕ = 12
Maka diperoleh
ݔ− 3ݕ= 4
ݔ+ ݕ = 12
−
−4ݕ = −8
ݕ= ି଼
ିସ
ݕ= 2
Langkah 2, eliminasi variabel y, maka:
ݔ− 3ݕ= 4 × 1
ݔ+ ݕ = 12 × 3
Maka diperoleh:
ݔ− 3ݕ= 43ݔ+ 3ݕ= 36 +4ݔ= 40
ݔ= ସ଴
ସ
ݔ= 10
Jadi himpunan penyelesaian yang di peroleh adalah :
Hp:{10, 2}
3
3
4
3
5
5
2
Jumlah 25
4. Langkah 1, melakukan pemisalan:
mangga = x
apel = y
Langkah 2, membuat persamaan dalam bentuk matematika:2ݔ+ ݕ= 15.000 ......1)
ݔ+ 2ݕ= 18.000 ......2)
1
2
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Selanjutnya mengeliminasikan persamaan 1) dan 2)2ݔ+ ݕ= 15.000 x 1
ݔ+ 2ݕ= 18.000 x 2
Sehingga menjadi;2ݔ+ ݕ= 15.0002ݔ+ 4ݕ= 36.000 _
−3ݕ= −21.000 (dikalikan dengan bil -1)3ݕ= 21.000
ݕ= ଶଵ.଴଴଴
ଷ
ݕ= 7.000
Langkah 3, mensubtitusikan nilai y ke persamaan 1) atau 2),
(salah satu contoh: mensubtitusikan ke pers.1.). maka;2ݔ+ ݕ= 15.0002ݔ+ (7.000) = 15.0002ݔ= 15.000 − 7.0002ݔ= 8.0002ݔ= .଼଴଴଴
ଶ
ݔ= 4.000
Selanjutnya menyimpulkan hasil yang di peroleh nilai x dan nilai y
kemudian menghitung harga 5 kg mangga dan 3 kg apel !
ݔ= 1 ݇݃ ݉ ܽ݊݃݃ܽ= ܴ݌4.000
ݕ= 1 ݇݃ ܽ݌݈݁ = ܴ݌7.000
5 kg mangga + 3 kg apel = 5ݔ+ 3ݕ= 5 x 4.000 + 3 x 7.000= 20.000 + 21.000= ܴ݌41.000
∴ jadi, harga 5 kg mangga dan 3 kg apel adalah Rp. 41.000
3
4
5
5
4
1
Jumlah 25
Total 100
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LEMBAR OBSERVASI
KEMAMPUAN GURU DALAM MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN
PENERAPAN MODEL KOOPERATIF EXPLICIT INSTRUCTIONS
Nama Sekolah : MTs Geumpueng
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VIII-1/ Ganjil
Hari / Tanggal :
Waktu :
Nama Guru :
Materi Pokok : SPLDV
Pertemuan :
Nama Pengamat :
A. Petunjuk
Berilah tanda silang (X) pada nomor yang sesuai menurut penilaian Bapak/Ibu.
B. Lembar pengamatan
No Aspek yang diamati
1 Pendahuluan
a. Kemampuan menjawab pertanyaan mengenai materi sebelumnya
1. Tidak mampu menjawab sama sekali
2. Menjawab tetapi tidak jelas/ suara kecil
3. Hanya beberapa pertanyaan yang mampu menjawab
4. Semua pertanyaan mampu menjawab namun kurang jelas
5. Semua pertanyaan mampu menjawab dengan jelas.
b. Kemampuan menyampaikan tujuan pembelajaran
1. Tidak menyampaikan tujuan pembelajaran
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran di tengah pelajaran
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran di akhir pelajaran
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran secara lisan
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan lisan dan di tuliskan di
papan tulis.
c. Kemampuan memotivasi dan menumbuhkan minat siswa dengan
menjelaskan manfaat materi yang akan dipelajari
1. Tidak mampu sama sekali memotivasi dan menumbuhkan minat siswa
2. Tidak mampu memotivasi dan menumbuhkan minat
3. Mampu memotivasi tetapi tidak mampu menumbuhkan minat siswa
4. Mampu memotivasi dan menumbuhkan minat siswa
5. Mampu memotivasi dan menumbuhkan minat siswa dengan sempurna
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d. Kemampuan menyampaikan langkah-langkah pembelajaran
1. Tidak menyampaikan langkah-langkah pembelajaran
2. Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran tetapi tidak jelas
3. Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran di tegah/akhir pelajaran
4. Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran hanya sebagian saja
5. Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran dengan jelas, pada awal
pelajaran dan seluruhnya.
2 Kegiatan Inti
a. Kemampuan membagikan kelompok siswa dan menyampaikan tata cara
kerja kelompok siswa.
1. Membagikan kelompok belajar siswa tetapi dengan tidak hiterogen dan
tidak menyampaikan tata cara kerja kelompok
2. Membagikan kelompok belajar siswa tetapi tidak hiterogen dan
menyampaikan tata cara kerja kelompok tetapi kurang jelas
3. Membagikan kelompok belajar siswa secara hiterogen dan
menyampaikan tata cara kerja kelompok tetapi kurang jelas
4. Membagikan kelompok belajar siswa tetapi tidak hiterogen dan
menyampaikan tata cara kerja kelompok dengan jelas
5. Membagikan kelompok belajar siswa secara hiterogen dan
menyampaikan tata cara kerja kelompok dengan jelas
b. Kemampuan guru meminta siswa untuk mengemukakan ide kelompoknya
sendiri tentang cara menyelesaikan masalah
1. Tidak pernah meminta siswa untuk mengemukakan ide kelompoknya
sendiri tentang cara menyelesaikan masalah
2. Tidak meminta siswa untuk mengemukakan ide kelompoknya sendiri
tentang cara menyelesaikan masalah
3. Meminta siswa untuk mengemukakan ide kelompoknya sendiri tentang
cara menyelesaikan masalah tetapi tidak jelas
4. Meminta siswa untuk mengemukakan ide kelompoknya sendiri tentang
cara menyelesaikan masalah
5. Selalu meminta siswa untuk mengemukakan ide kelompoknya sendiri
tentang cara menyelesaikan masalah
c. Kemampuan merencanakan dan membimbing pelatihan awal siswa.
1. Tidak merencanakan sama sekali dan tidak membimbing pelatihan
awal siswa
2. Hanya merencanakan tetapi tidak mampu membimbing pelatihan awal
siswa
3. Mampu mengontrol dan membimbing pelatihan awal siswa, tetapi tidak
mampu menyelesaikan masalah
4. Mampu mengontrol dan membimbing pelatihan awal siswa namun
kurang merespon tanggapan masalah dari siswa
5. Mampu mengontrol dan membimbing pelatihan awal siswa dengan
sempurna.
d. Kemampuan mengontrol dan membimbing siswa dalam mengerjakan
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LKS/masalah.
1. Tidak mampu sama sekali mengontrol dan membimbing siswa dalam
mengerjakan LKS/masalah
2. Hanya sedikit mampu mengontrol dan membimbing siswa dalam
mengerjakan LKS/masalah
3. Mampu mengontrol dan membimbing siswa dalam mengerjakan
LKS/masalah tetapi tidak mampu menyelesaikan masalah
4. Mampu mengontrol dan membimbing siswa dalam mengerjakan
LKS/masalah
5. Mampu mengontrol dan membimbing siswa dalam mengerjakan
LKS/masalah serta dapat menyelesaikan masalah
e. Kemampuan mendorong siswa yang lebih paham untuk membantu
menyampaikan/ menjelaskan kepada siswa yang kurang paham sampai
mengerti dalam kelompoknya masing-masing
1. Tidak mampu mendorong siswa untuk membantu menjelaskan kepada
siswa yang kurang paham sampai mengerti dalam kelompoknya
masing-masing
2. Kurang mampu mendorong siswa untuk membantu menjelaskan kepada
siswa yang kurang paham sampai mengerti dalam kelompoknya
masing-masing
3. Hanya mampu mendorong sebagian siswa untuk membantu
menjelaskan kepada siswa yang kurang paham sampai mengerti dalam
kelompoknya masing-masing
4. Mampu mendorong siswa untuk membantu menjelaskan kepada siswa
yang kurang paham sampai mengerti dalam kelompoknya masing-
masing
5. Mampu dengan sempurna mendorong siswa untuk membantu
menjelaskan kepada siswa yang kurang paham sampai mengerti dalam
kelompoknya masing-masing
6.
f. Kemampuan membimbing untuk mengarahkan siswa menemukan sendiri
dan menyimpulkan hasil penemuan terbimbimbing.
1. Tidak mampu mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri dan
menyimpulkan hasil permasalahan
2. Kurang mampu mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri dan
menyimpulkan hasil permasalahan
3. Mampu membimbing mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri
dan menyimpulkan hasil permasalahan tersebut tetapi tidak jelas
4. Mampu membimbing dan mengarahkan siswa untuk menemukan
sendiri dan menyimpulkan hasil permasalahan
5. Mampu membimbing dan mengarahkan siswa dengan sempurna untuk
menemukan sendiri dan menyimpulkan hasil permasalahan
g. Kemampuan mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan
1. Tidak mampu mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab
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pertanyaan
2. Kurang mampu mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan
3. Hanya mampu mendorong sebagian siswa untuk mau bertanya dan
menjawab pertanyaan
4. Mampu mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan seadanya
5. Mampu dengan sempurna mendorong siswa untuk mau bertanya dan
menjawab pertanyaan
h. Kemampuan mempersiapkan siswa kepada penerapan yang lebih kompleks
dalam kehidupan sehari-hari
1. Tidak mempersiapkan siswa dan tidak memberi kesempatan untuk
penerapan yang lebih kompleks kepada siswa
2. Mampu mendorong siswa tetapi tidak mampu memberikan kesempatan
penerapan yang lebih kompleks kepada siswa
3. Mampu mendorong dan memberi kesempatan penerapan lanjutan namun
tidak pada suasana yang lebih kompleks
4. Mampu mempersiapkan siswa dan memberikan kesempatan penerapan
lanjutan dengan permasalahan yang kurang jelas
5. Mampu dengan sempurna mempersiapkan siswa kepada penerapan yang
lebih kompleks dalam kehidupan sehari-hari.
i. Kemampuan memberi penguatan serta anjuran untuk mempelajari lebih
lanjut materi yang sudah dipelajari
1. Tidak memberi penguatan dan tidak memberi anjuran untuk
mempelajari lebih lanjut tentang materi yang sudah dipelajari
2. Tidak memberi penguatan tetapi menganjurkan siswa untuk mempelajari
lebih lanjut tentang materi yang sudah dipelajari
3. Memberi penguatan tetapi tidak menganjurkan siswa untukmempelajari
materi lebih lanjut
4. Memberi penguatan dan anjuran untuk mempelajari materi lebih lanjut
tetapi penguatannya kurang jelas
5. Memberi penguatan yang jelas dan mampu mendorong siswa untuk
mempelajari materi lebih lanjut
3.
Penutup
a. Kemampuan dalam menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal
penting yang berkaitan dengan materi yang telah diajarkan
1. Tidak mampu menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal penting
yang berkaitan dengan materi yang telah diajarkan
2. Kurang mampu menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal
penting yang berkaitan dengan materi yang telah diajarkan
3. Mampu menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal penting yang
berkaitan dengan materi yang telah diajarkan seadanya saja
4. Mampu menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal penting yang
berkaitan dengan materi yang telah diajarkan tetapi siswa kurang
mengerti
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5. Mampu menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal penting yang
berkaitan dengan materi yang telah diajarkan dengan baik
b. Kemampuan menyampaikan judul sub materi berikutnya
1. Tidak pernah menyampaikan judul sub materi berikutnya
2. Tidak menyampaikan judul sub materi berikutnya dan menutup
pelajaran
3. Menyampaikan judul sub materi berikutnya dan menutup pelajaran
4. Menyampaikan judul sub materi berikutnya
5. Menyampaikan judul sub materi berikutnya dengan sempurna
4. Kemampuan guru mengelola waktu
1. Tidak mampu sama sekali mengelola waktu
2. Banyak waktu yang terbuang sia-sia
3. Sebagian besar waktu masih terbuang sia-sia
4. Mampu mengelola waktu tapi belum maksimal
5. Mampu mengelola waktu dengan maksimal
5 Suasana kelas
a. Antusias siswa
1. Siswa sama sekali tidak tertarik mengikuti pelajaran materi SPLDV
2. Siswa kurang senang dengan cara guru mengajar
3. Siswa senang dengan cara guru mengajar tetapi sulit memahami materi
yang disampaikan
4. Hanya sebagian siswa saja yang mengikuti pelajaran materi SPLDV
dengan serius
5. Semua siswa sangat antusias mengikuti pelajaran materi SPLDV
b. Adanya interaksi aktif antara guru dan siswa
1. Tidak ada sama sekali interaksi aktif antara guru dan siswa
2. Hanya sebagian kecil interaksi aktif antara guru dan siswa
3. Hanya guru saja yang aktif
4. Sebagian besar interaksi aktif antara guru dan siswa
5. Interaksi aktif antara guru dan siswa dengan baik dan menyeluruh
C. Saran dan Komentar Pengamat/Observer
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
Bandar Mutiara, Desember 2015
Pengamat/Observer,
( ………………………….............. )
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PENERAPAN
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF EXPLICIT INSTRUCTION
NAMA SEKOLAH : MTs Geumpueng
KELAS/SEMESTER : VIII-1 / Ganjil
HARI/TANGGAL :
PERTEMUAN KE :
WAKTU :
MATERI POKOK : SPLDV
NAMA OBSERVER :
A. Petunjuk
1. Amatilah aktivitas siswa dalam kelompok sampel yang telah ditentukan sebelumnya selama kegiatan pembelajaran
berlangsung
2. Tulislah hasil pengamatan anda pada lembar pengamatan, dengan prosedur sebagai berikut:
a. Setiap 5 menit, pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa. Kemudian 1 menit berikutnya menuliskan
Kode atau nomor kategori aktivitas siswa yang dominan.
b. Kode/Nomor kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian, pada baris dan kolom yang sesuai
c. Pengamatan dilakukan sejak dimulai sampai berakhirnya pembelajaran
3. Kode/nomor kategori aktivitas siswa ditentukan sebaga berikut:
1. Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru dengan aktif
2. Membaca/memahami petunjuk dari setiap langkah yang disajikan pada masalah LKS
3. Menyelesaikan masalah atau menemukan cara penyelesaian masalah dalam diskusi kelompok
4. Membandingkan jawaban/menanggapi pertanyaan dalam diskusi kelompok/diskusi kelas
5. Bertanya/menyampaikan pendapat/ide kepada guru atau teman
6. Menyimpulkan suatu konsep yang lebih kompleks pada kehidupan sehari-hari yang berkenaan dengan materi SPLDV
7. Perilaku yang tidak relevan dengan KBM (seperti: melamun, berjalan-jalan di luar kelompok belajarnya, membaca
buku/mengerjakan tugas mata pelajaran lain, bermain-main dengan teman dan lain-lain).
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No
Nama Siswa Kelompok
Menit Ke
5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75 80
1
Atas
2
3
Tengah
4
5
Bawah
6
B. Komentar dan saran Pengamat/Observer:
.............................................................................................................................................................................................................................
.............................................................................................................................................................................................................................
.............................................................................................................................................................................................................................
Bandar Mutiara, Desember 2015
Pengamat/Observer
(____________________ )
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Angket Respon Siswa terhadap Penerapan Model Pembelajaran
Explicit Instructions
Nama Sekolah : MTs Guempueng
Mata Pelajaran : Matematika
Sub Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Nama Siswa : ………………………….
Kelas / Semester : …………. / I
Hari / Tanggal : …………. / …………….
Petunjuk:
1. Berilah tanda () pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu sendiri tanpa
dipengaruhi oleh siapapun
2. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai matematika sehingga kamu
tidak perlu takut mengungkapkan pendapatmu yang sebenarnya.
Keterangan : SS = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju
S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
N
o Pernyataan
Respon Siswa
SS S TS STS
1 Saya dapat dengan mudah memahami materi
SPLDV dengan penerapan model pembelajaran
Explicit Instruction (EI) karena cara belajarnya
mengkombinasikan antara belajar individu dan
kelompok serta suasana dalam kelas
menyenangkan.
2 Saya tidak merasakan perbedaan antara belajar
melalui model Explicit Instruction (EI) dengan
belajar seperti biasa.
3 Saya dapat memahami dengan jelas cara kerja
diskusi kelompok yang di bimbing guru
matematika dalam pembelajaran dengan model
Explicit Instruction (EI).
4 Saya berminat untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan nyata dengan menggunakan model
SPLDV yang sudah saya pelajari melalui model
pembelajaran Explicit Instruction (EI).
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5 Bagi saya, model pembelajaran Explicit
Instruction (EI) cocok diterapkan untuk materi
matematika yang lainnya.
6 Saya merasa tertekan dan tidak suka di saat guru
matematika menanyakan tugas yang telah di
berikan sebelumnya melalui model pembelajaran
Explicit Instruction (EI).
7 Saya merasa lebih komunikatif dalam belajar
dengan menggunakan model Explicit Instruction
(EI) karena dapat menyalurkan ide pemecahan
masalah dalam kelompok.
8 Daya ingat dan kemampuan berpikir saya lebih
berkembang saat pembelajaran dengan
menggunakan model Explicit Instruction (EI).
9 Seandainya saya diberikan kebebasan, maka saya
cenderung untuk tidak mengikuti pembelajaran
matematika dengan model Explicit Instruction
(EI).
10 Saya merasa tertarik dengan bimbingan tulisan,
ilustrasi/gambar dan langkah-langkah yang
terstruktur dalam LKS dan Tes hasil belajar.
11 Saya dapat memahami dengan jelas bahasa yang
digunakan dalan Lembar Kerja Siswa (LKS).
12 Bagi saya, pembelajaran menggunakan model
Explicit Instruction (EI) merupakan model
pembelajaran matematika yang baru.
13 Model pembelajaran Explicit Instruction (EI)
menjemukan saya dalam proses belajar.
14 Menurut saya, dengan model pembelajaran
Explicit Instruction (EI) membuat kami bingung
dalam memahami materi SPLDV.
15 Saya senang jika pembelajaran matematika
dengan model Explicit Instruction (EI) tidak
diterapkan di kelas ini.
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : SPLDV
Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil
Kurikulum Acuan : KTSP
Penulis : Rahmad Maulidar
Nama Validator : ...............................
NIP/ NIK / NIA : ...............................
Pekerjaan Validator : ...............................
A. Petunjuk
Berilah tanda silang ( X ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/ Ibu!
B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek
No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
I FORMAT:
1. Kejelasan pemberian materi 1. Materi yang diberikan tidak jelas
2. Hanya sebagian materi saja yang
jelas
3. Seluruh materi yang diberikan
sudah jelas
2. Sistem penomoran jelas 1. Penomorannya tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
3. Seluruh penomorannya sudah
jelas
3. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
3. Tata letaknya sudah teratur
seluruhnya
4. Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
3. Seluruhnya sama
II ISI:
1. Kesesuaian rumusan indikator
dengan Kompetensi Dasar
1. Seluruhnya tidak sesuai
2. Sebagian kecil yang sesuai
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3. Seluruhnya sesuai
2. Kegiatan awal 1. Hanya menuliskan apersepsi/
motivasi
2. Mengaitkan materi pelajaran tapi
bukan dengan pengalaman anak
3. Menguraikan tujuan pembelajaran
3. Kegiatan inti 1. Tahapan pembelajaran belum
melibatkan anak secara aktif
2. Tahapan pembelajaran sudah
melibatkan anak, namun masih
didominasi guru
3. Tahapan pembelajaran sudah
melibatkan anak secara aktif dan
guru sebagai fasilitator dan
mencerminkan kegiatan
eksplorasi, elaborasi, konfirmasi
4. Kegiatan akhir 1. Hanya menuliskan rangkuman
pembelajaran
2. Merangkum pelajaran dan ada
evaluasi
3. Guru bersama siswa merangkum
pelajaran, ada evaluasi atau tugas
dan refleksi
5. Keragaman sumber belajar 1. Hanya satu sumber yang
digunakan
2. Ada 2 sumber yang digunakan
3. Ada 3 atau lebih sumber yang
digunakan
6. Kesesuaian dengan alokasi
waktu yang digunakan
1. Masih banyak waktu yang tersisa
pembelajaran sudah selesai
2. Hampir tuntas waktu sudah habis
3. Sangat sesuai
7. Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran
1. Tidak layak
2. Cukup layak
3. Layak
III BAHASA:
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
3. Dapat dipahami
2. Kesederhanaan struktur
kalimat
1. Tidak terstruktur
2. Sebagian terstruktur
3. Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas
2. Ada sebagian yang jelas
3. Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif bahasa yang 1. Tidak baik
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digunakan 2. Cukup baik
3. Baik
C. Penilaian umum
Kesimpulan penilaian secara umum *):
a. RPP ini: b. RPP ini:
1 : tidak baik 1: Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi
5 : baik sekali
*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu
D. Komentar dan Saran Perbaikan
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………..
Banda Aceh, ........................ 2015
Validator
( )
Nip.
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : SPLDV
Kelas/ Semester : VIII/Ganjil
Kurikulum Acuan : KTSP
Penulis : Rahmad Maulidar
Nama Validator : ...................................
NIP/ NIK/ NIA : ...................................
Pekerjaan Validator : ...................................
A. Petunjuk
Berikan tanda silang (x) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian
yang sesuai menurut pendapat bapak/ibu!
B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek
No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
I FORMAT:
1. Sistem penomoran jelas 1. Penomorannya tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
3. Seluruh penomorannya sudah jelas
2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
3. Tata letak seluruhnya sudah teratur
3. Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
3. Seluruhnya sama
4. Kesesuaian antara fisik LKS
dengan siswa
1. Tidak sesuai
2. Sebagian sesuai
3. Seluruhnya sesuai
5. Memiliki daya tarik 1. Tidak menarik
2. Hanya beberapa yang menarik
3. Menarik
II ISI:
1. Kebenaran isi/ materi sesuai
dengan Kompetensi Dasar/
1. Seluruhnya tidak benar
2. Sebagian kecil yang benar
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indikator hasil belajar 3. Seluruhnya benar
2. Merupakan materi/ tugas yang
esensial
1. Tidak esensial
2. Hanya beberapa yang esensial
3. Seluruhnya esensial
3. Dikelompokkan dalam bagian
yang logis
1. Tidak logis
2. Hanya beberapa yang logis
3. Logis seluruhnya
1. Peranannya untuk mendorong
siswa dalam menemukan
konsep/ prosedur secara
mandiri
1. Tidak berperan
2. Hanya sebagian yang berperan
3. Seluruhnya berperan
2. Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran
1. Tidak layak
2. Cukup layak
3. Layak
III BAHASA:
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
3. Dapat dipahami
2. Kesederhanaan struktur
kalimat
1. Tidak terstruktur
2. Sebagian terstruktur
3. Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas
2. Ada sebagian yang jelas
3. Seluruhnya jelas
1. Sifat komunikatif bahasa yang
digunakan
1. Tidak baik
2. Cukup baik
3. Baik
2. kesesuaian kalimat dengan
taraf berfikir dan kemampuan
membaca serta usia siswa
1. Tidak sesuai
2. Hanya beberapa yang sesuai
3. Seluruhnya sesuai
3. Mendorong minat untuk
bekerja
1. Tidak terdorong
2. Hanya beberapa siswa yang
terdorong
3. Seluruhnya terdorong
C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum*):
a. LKS ini: b. LKS ini:
1 : tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi
5 : baik sekali
*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
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D. Komentar dan saran perbaikan
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………….
Banda Aceh, ...................... 2015
Validator
( )
Nip.
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : SPLDV
Kelas/ Semester : VIII/Ganjil
Kurikulum Acuan : KTSP
Penulis : Rahmad Maulidar
Nama Validator : .....................................
NIP/ NIK/ NIA : .....................................
Pekerjaan Validator : .....................................
A. Petunjuk
Berikan tanda contreng () pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian
yang sesuai menurut pendapat bapak/ibu!
B. PenilaianTerhadapTesAkhir
Aspek yang Dinilai Nomor Soal1 2 3 4
I. Materi
1. Kesesuaian soal dengan tujuan
pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar
2. Batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan sudah sesuai
3. Materi yang ditanyakan sesuai dengan
kompetensi (urgensi, relevansi,
kontinyuitas, keterpakaian sehari-hari
tinggi)
4. Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan
jenjang jenis sekolah atau tingkat kelas.
II. Bahasa dan Penulisan Soal
5. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
soal dengan kaidah bahasa indonesia yang
baik dan benar
6. Kalimat matematika soal yang tidak
menafsirkan pengertian ganda
7. Rumusan kalimat soal komutatif,
menggunakan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti, dan menggunakan
kata-kata yang dikenal siswa.
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III. Konstruksi
8. Menggunakan kata tanya atau perintah
yang menuntut jawaban uraian
9. Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal
C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum*):
a. Post Tes ini: b. Post Tes ini:
1 : tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi
5 : baik sekali
*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
D. Komentar dan Saran Perbaikan
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
.....................................................................................................................
Banda Aceh, ...................... 2015
Validator
(_________________________)
NIP.
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU MENGAJAR
(LOKGM)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : SPLDV
Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil
Kurikulum Acuan : KTSP
Penulis : Rahmad Maulidar
Nama Validator : ....................................
NIP/ NIK/ NIA : ....................................
Pekerjaan Validator : ....................................
A. Petunjuk
Berikan tanda silang (x) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian
yang sesuai menurut pendapat bapak/ibu!
B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek
No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
I FORMAT:
1. Kejelasan pemberian materi 1. Pemberian materi tidak jelas
2. Pemberian materi sudah jelas
3. Seluruh pemberian matari sudah
jelas
2. Kesesuaian dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran
1. Rencana pelaksanaaan
pembelajaran tidak sesuai
2. Rencana pelaksanaan
pembelajaran sudah sesuai
3. Rencana pelaksanaan
pembelajaran seluruhnya sudah
sesuai
3. Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
3. Seluruhnya sama
II ISI:
1. Kebenaran isi/ materi 1. Seluruhnya tidak benar
2. Sebagian kecil yang benar
3. Seluruhnya benar
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2. Kegiatan guru dirumuskan
secara jelas dan operasional.
1. Tidak jelas
2. Hanya beberapa yang jelas
3. Seluruhnya jelas
3. Dikelompokkan dalam bagian
yang logis
1. Tidak logis
2. Hanya beberapa yang logis
3. Logis seluruhnya
4. Kesesuaian dengan Model
Pembelajaran kooperatif
Explicit Instruction (EI)
3. Tidak sesuai
4. Hanya sebagian yang sesuai
5. Seluruhnya sesuai
5. Kesesuaian dengan alokasi
waktu yang digunakan
1. Sama sekali tidak sesuai
2. Hanya beberapa yang sesuai
3. Seluruhnya sesuai
6. Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran
1. Tidak layak
2. Cukup layak
3. Layak
III BAHASA:
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
3. Dapat dipahami
2. Kesederhanaan struktur
kalimat
1. Tidak terstruktur
2. Sebagian terstruktur
3. Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan arahan 1. Tidak jelas
2. Ada sebagian yang jelas
3. Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif bahasa yang
digunakan
4. Tidak baik
5. Cukup baik
6. Baik
5. kesesuaian kalimat dengan
taraf berfikir dan kemampuan
membaca serta usia siswa
1. Tidak sesuai
2. Hanya beberapa yang sesuai
3. Seluruhnya sesuai
C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum*):
a. LOAGM ini: b. LOAGM ini:
1 : tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi
5 : baik sekali
*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
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D. Komentar dan saran perbaikan
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………................................................................
Banda Aceh, ........................ 2015
Validator
( )
Nip.
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET RESPONS SISWA
( ARS )
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : SPLDV
Kelas/ Semester : VIII/Ganjil
Kurikulum Acuan : KTSP
Penulis : Rahmad Maulidar
Nama Validator : ...................................
NIP/ NIK/ NIA : ...................................
Pekerjaan Validator : ...................................
A. Petunjuk
Berilah tanda silang (x) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu!
B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek
No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
I FORMAT:
1. Sistem penomoran jelas 1. Penomorannya tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
3. Seluruh penomorannya sudah
jelas
2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
3. Tata letaknya sudah teratur
seluruhnya
3. Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
3. Seluruhnya sama
II ISI:
1. Kebenaran isi/materi 1. Seluruhnya tidak benar
2. Sebagian kecil yang benar
3. Seluruhnya benar
2. Merupakan pernyataan 1. Bukan pernyataan
2. Hanya beberapa pernyataan
3. Seluruhnya pernyataan
3. Dikelompokkan dalam bagian 1. Tidak logis
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yang logis 2. Hanya beberapa yang logis
3. Logis seluruhnya
4. Peranannya untuk mengetahui
respons siswa
1. Tidak sesuai
2. Hanya sebagian yang sesuai
3. Seluruhnya sesuai
5. Kelayakan sebagai respons
siswa
1. Tidak layak
2. Cukup layak
3. Layak
III BAHASA:
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
3. Dapat dipahami
2. Kesederhanaan struktur
kalimat
1. Tidak terstruktur
2. Sebagian terstruktur
3. Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan arahan 1. Tidak jelas
2. Ada sebagian yang jelas
3. Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif bahasa yang
digunakan
1. Tidak baik
2. Cukup baik
3. Baik
5. Kesesuaian kalimat dengan
taraf berfikir dan kemampuan
membaca serta usia siswa
1. Tidak sesuai
2. Hanya beberapa yang sesuai
3. Seluruhnya sesuai
6. Kalimat pernyataan tidak
mengandung arti ganda
1. Tidak mengandung arti ganda
2. Hanya beberapa kalimat yang
mengandung arti ganda
3. Seluruhnya kalimat mengandung
arti ganda
C. Penilaian umum
Kesimpulan penilaian secara umum*):
a. Angket minat ini: b. Angket minat ini:
1 : tidak baik 1: Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi
5 : baik sekali
*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu
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LAMPIRAN 9 :
D. Komentar dan saran perbaikan
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………..
Banda Aceh, ....................... 2015
Validator
( )
Nip.
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LAMPIRAN 10 :
DOKUMENTASI PENELITIAN
Gambar: Siswa Sedang Mengikuti Pre Test
Gambar : Guru Menjelaskan Pembelajaran dengan Menggunakan Model
Kooperatif Explicit Instruction
Gambar :Guru Membagikan Siswa Kedalam Beberapa Kelompok
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LAMPIRAN 10 :
Gambar : Siswa Sedang Berdiskusi Dengan Anggota Kelompoknya Dibawah
Bimbingan Guru
Gambar : Siswa Sedang Berdiskusi Dengan Anggota Kelompoknya Dibawah
Bimbingan Guru
Gambar : Ketua Kelompok Menyampaikan Hasil Diskusi Kelompoknya di Depan
Kelas
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LAMPIRAN 10 :
Gambar : Guru Memberi Penguatan Kepada Siswa dan Menyimpulkan Hasil dari
Pembelajaran
Gambar : Siswa Sedang Mengikuti Post Test
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